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KATA PENGANTAR

Dalam rangka pelaksanaan program prioritas Presiden Republik Indo-
nesia mengenai Nawa Cita ke-3 yaitu “membangun Indonesia dari pinggir- 
an dengan memperkuat daerah-daerah dan desa dalam kerangka negara 
kesatuan”, Program Kemitraan GTK Dikdas merupakan salah satu program 
Direktorat Guru dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Dasar (Direktorat 
GTK Dikdas) untuk meningkatkan dan memeratakan mutu pendidikan di 
seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Program Ke-
mitraan GTK Dikdas bertujuan untuk meningkatkan kompetensi dan kinerja 
guru SMP dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran 
pada empat mata pelajaran, yakni Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, IPA, 
dan Matematika yang bermuara pada mutu lulusan (peserta didik).

Pada saat pandemi COVID-19, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
menetapkan proses pembelajaran dilakukan dari rumah sebagaimana ter-
tuang dalam Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor: 
36962/MPK.A/HK/2020 Tanggal 17 Maret 2020 tentang Pembelajaran Se-
cara Daring dan Bekerja dari Rumah dalam Rangka Pencegahan Penyebar- 
an Corona Virus Disease (COVID-19).

Pengalaman pembelajaran secara daring dari rumah tentu saja men-
jadi pengalaman baru bagi guru inti maupun kepala sekolah inti Program 
Kemitraan. Untuk itu, Direktorat GTK Dikdas memfasilitasi para guru inti 
dan kepala sekolah inti untuk saling berbagi pengalaman melalui tulisan 
pengalaman baik selama belajar di rumah. 

Buku ini merupakan kumpulan tulisan guru inti mata pelajaran Baha-
sa Inggris. Harapannya, buku ini bisa menjadi wawasan dan inspirasi bagi 
guru-guru lain dalam menjalankan pembelajaran secara daring. Akhirnya, 
kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah terlibat 
aktif dalam penyelesaian buku ini. 

Jakarta,    Mei 2020
Plt. Direktur GTK Dikdas,

Dr. Santi Ambarrukmi, M.Ed.
NIP 196508101989022001
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LAYANAN PEMBELAJARAN
DI RUMAH 

SAAT PANDEMI COVID-19

Arie Susani, M.Pd.
SMP Negeri 3 Malang

A.	 Deskripsi Layanan Pembelajaran di Rumah
Hari Minggu, 15 Maret 2020 pukul 22.00 WIB, para guru mendapat-

kan surat edaran dari Walikota Malang melalui grup WhatsApp bahwa 
peserta didik belajar di rumah selama 14 hari, yang kemudian diper-
panjang. Melalui grup paguyuban beredarlah pengumuman itu, peserta 
didik belajar di rumah tetapi guru tetap masuk dinas seperti biasa. 
Hari Senin guru datang ke sekolah dengan rasa was-was. Pertama, 
khawatir ada peserta didik yang tidak membaca pengumuman, kedua, 
memikirkan apa dan bagaimana selama empat belas hari, yang kemu-
dian diperpanjang, bekerja tanpa peserta didik, termasuk bagaimana 
peserta didik belajar di rumah tanpa kehadiran guru. Saat rapat koor-
dinasi ditentukan pembelajaran daring menggunakan aplikasi apa saja 
semampu guru dan guru melakukan kegiatan pembelajaran daring se-
suai dengan jadwal pelajaran yang biasa pada saat tidak ada pandemi. 
Jadi pada hari pertama setiap guru mempersiapkan pembelajaran da-
ring masing-masing. 

Untuk mata pelajaran Bahasa Inggris, saya memutuskan menggu-
nakan Edmodo untuk mengelola 7 kelas yang saya ampu dan semua-
nya kelas IX yang pada minggu sebelumnya telah menyelesaikan pem-
belajaran dan telah melaksanakan Ujian Praktik. Sebenarnya jika tidak 
ada perintah Learning From Home (LFH), peserta didik mengerjakan 
dan membahas latihan-latihan soal untuk persiapan Ujian Tulis pada 
awal April. Mengapa saya memilih Edmodo walaupun peserta didik be-
lum mempunyai akun Edmodo untuk join kelas saya?

Alasan pertama, saya sudah pernah mengelola kelas menggunakan 
Edmodo sebelumnya, jadi saya sudah punya akun dengan semua kuis 
yang saya buat dan bisa saya gunakan latihan online bagi peserta didik 
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saya sekaligus bisa diskusi melalui kelas maya tersebut. Lebih memu-
dahkan saya untuk mengelola kelas dan menghemat waktu untuk latih- 
an peserta didik. Juga mudah bagi peserta didik untuk membuat akun 
dan join kelas yang saya buat. Kedua, platform ini bisa di-link-kan ke 
aplikasi apa saja, sehingga saya berpikir lebih mudah untuk mengelola 
kelas dan tugas. Ketiga, peserta didik bisa mengerjakan tugas yang 
saya berikan tanpa batas waktu, mereka bisa mengerjakan kapanpun 
mereka bisa. Karena saat itu saya sudah membayangkan bagaimana 
sibuknya mereka mengerjakan tugas daring dari semua guru dengan 
waktu sesuai jadwal. Intinya, saya memutuskan menggunakan plat-
form Edmodo untuk memudahkan mengelola kelas dan peserta didik 
dapat menyelesaikan tugas sesuai kecepatan belajar masing-masing.

Untuk komunikasi, saya juga 
menggunakan grup WhatsApp, menge-
fektifkan lebih tepatnya. Sehari-hari 
saya mempunyai Grup ketua kelas 
khusus untuk Bahasa Inggris yang bi-
asanya hanya untuk komunikasi saat 
saya mendapatkan tugas kedinasan 
di luar sekolah. Untuk mengirim tugas 
dan menerima hasil tugas. Pada saat 
Learning From Home, grup ini sangat 
sibuk untuk diskusi mendukung kelas 
maya Edmodo yang saya buat.

Setelah kelas di Edmodo terben-
tuk, melalui WhatsApp Grup ketua ke-
las, saya memberikan cara membuat 
akun Edmodo dan join kelas. 

Tugas yang saya berikan adalah:
1.	 Introduction, saya meminta peserta didik menuliskan identitas dan 

pendapat mereka tentang belajar di rumah menggunakan kelas 
Edmodo. Tujuannya untuk membiasakan peserta didik dengan fitur 
yang akan digunakan dalam belajar.

2.	 Summary, tugas ini terkait kompetensi dasar terakhir yaitu Adver-
tisement, Tujuannya adalah remedi dan pengayaan dengan me-
minta peserta didik mengakses Portal Rumah Belajar dan sumber 
lainnya.

3.	 Upload, mengunggah hasil membuat advertisement yang sudah 
dibuat pada minggu sebelumnya. 
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4.	 Exercise, ada 2 macam tugas berupa link untuk latihan dan disku-
si. Link latihan soal-soal terkait Advertisement melalui thatquiz.
org dalam bentuk soal pilihan ganda yang harus dikerjakan secara 
daring. Serta latihan soal yang dikerjakan secara offline, soal ini 
sudah dikirim melalui WhatsApp Grup jauh hari sebelum Learning 
From Home. 
Peserta didik mengerjakan offline tetapi jawaban dikerjakan 

melalui Google form yang sudah disiapkan oleh guru. Diskusi dan ta-
nya jawab tertait soal dilakukan lewat fitur Comment di Edmodo dan 
WhatsApp Grup baik grup maupun pribadi.

  
Peserta didik mengerjakan tugas dan tangkapan layar kuis di thatquiz.org

Peserta didik mengerjakan dengan alat yang mereka miliki, ada 
yang menggunakan ponsel atau laptop sesuai dengan kemampuan 
masing-masing. Sebagian orang tua mendampingi saat peserta didik 
belajar. Saat ini tidak semua peserta didik memiliki laptop tapi semua 
mempunyai ponsel.

Peserta didik mengerjakan tugas menggunakan handphone.
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Peserta didik mengerjakan tugas melalui laptop.

Begitulah deskripsi layanan pembelajaran di rumah yang saya 
lakukan. Ketika masa itu diperpanjang, saya hanya membuat tautan 
survei dan jurnal yang diisi oleh peserta didik melalui Google form. 
Yang nantinya akan saya pergunakan sebagi laporan pembelajaran 
yang telah dilakukan saat belajar di rumah. Tetapi pertanyaan dan dis- 
kusi tentang materi di Edmodo masih berlanjut di grup WhatsApp.

B.	 Kendala yang Dihadapi
Saya termasuk guru yang beruntung karena peserta didik diizin-  

kan membawa ponsel ke sekolah untuk pembelajaran. Semua peser-
ta didik mempunyai ponsel dengan spesifikasi yang berbeda. Mereka 
menggunakan data paket secara mandiri tetapi jika dalam tugas ter-
tentu mereka tidak bisa menggunakan ponselnya, mereka diizinkan 
menggunakan fasilitas komputer di Laboratorium Komputer sekolah. 
Hal ini membantu saya dalam pembelajaran dan pembelajaran online 
merupakan kegiatan yang biasa dilakukan. Saya juga harus memper-
siapkan media pembelajaran yang memfasilitasi peserta didik belajar 
mandiri supaya tidak ada waktu terbuang ketika saya harus menjalan- 
kan tugas dinas di luar sekolah dan tidak hadir di kelas mereka dengan 
berbagai aplikasi yang mudah bagi saya dan tidak menyulitkan peserta 
didik. Media tersebut antara lain: 
1.	 Online Module menggunakan Google site yang berisi mulai tujuan 

pembelajaran, petunjuk mengerjakan modul, video, teori dan ke-
giatan kelompok terkait materi sampai ke latihan dan link;

2.	 thatquiz.org., untuk ulangan harian;
3.	 Flipsnack, untuk mengumpulkan portofolio;
4.	 Google drive untuk pengumpulan tugas bentuk tulisan, rekaman 

dan video. Tetapi media pembelajaran tersebut masih dengan por-
si tatap muka langsung. 
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Karena penjelasan dan diskusi tugas dilakukan saat saya hadir di 
kelas, kendala-kendala baik materi maupun koneksi media pembelaja-
ran dapat di atasi dan dikonfirmasi karena komunikasi langsung.

Bagi peserta didik, menggunakan platform Edmodo didukung grup 
WhatsApp pada saat pembelajaran dari rumah, secara umum tidak ada 
kesulitan. Kendala yang dihadapi secara garis besar ada 2 yaitu ken-
dala koneksi internet dan kendala materi pembelajaran. Sebagian pe-
serta didik mengeluhkan paket data yang cepat habis karena semua 
mata pelajaran menuntut tugas secara daring, hanya beberapa peserta 
didik yang mempunyai fasilitas Wifi rumah. Semua ponsel support a- 
plikasi yang dipakai dalam pembelajaran. Untuk materi, peserta didik 
mengalami kesulitan dalam memahami bacaan dan tidak bisa bertanya 
atau konfirmasi langsung selain itu mereka merasa jenuh dengan tugas 
latihan yang diberikan semua mata pelajaran yang berdampak jenuh 
latihan Bahasa Inggris. Keluhan utama adalah tidak adanya tatap muka 
dengan guru dan sebaya.

  
Peserta didik belajar sesuai dengan kecepatan belajar dan kemampuan masing-masing. 

Bagi guru, kendala yang dihadapi adalah merencanakan kegiatan 
pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi peserta didik. 
Tidak terbayangkan sebelumnya akan ada kejadian seperti ini pada 
waktu menjelang ujian. Bukan hal mudah untuk mengubah rencana 
yang sudah matang dalam pembelajaran menjadi sesuatu yang baru 
apalagi tanpa tatap muka. Walaupun terbiasa menyiapkan pembelajar- 
an menggunakan fasilitas internet, tetap kesulitan saya adalah meren-
canakan media yang sesuai baik kemampuan saya maupun keadaan 
peserta didik saya. Selain itu tidak ada tatap muka sehingga tidak ada 
komunikasi langsung. 

Orang tua juga mengalami kendala terutama yang hanya menggu-
nakan WhatsApp sebagai alat komunikasi sehari-hari. Mereka kesulitan 
membantu jika ada pertanyaan dari peserta didik yang tidak diketahui. 
Selain itu orang tua harus menyediakan biaya tambahan untuk kuota 
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paket data yang dipergunakan peserta didik. Mereka juga harus aktif 
memantau tugas yang diberikan oleh guru kepada peserta didik.

 
Orang tua mendampingi belajar.

C.	 Pemecahan Masalah
Peserta didik yang mengalami kesulitan koneksi internet, biasanya 

di atasi dengan thethering ke anggota keluarga lainnya atau menghe-
mat dengan cara konek saat dibutuhkan saja. Untuk kesulitan materi 
mereka bertanya pada teman atau guru melalui fitur comment di Ed-
modo dan chat di WhatsApp baik grup maupun pribadi. Sebenarnya 
solusi tatap muka adalah melalui video. Tetapi peserta didik merasa 
keberatan dengan paket data yang besar menurut mereka. Kesulitan 
yang disampaikan ke guru diberi solusi dengan video yang sudah ada 
di Youtube atau Portal Rumah Belajar berupa penjelasan. WhatsApp 
sejauh ini merupakan alat komunikasi yang membantu kesulitan-ke-
sulitan yang dialami dengan mudah dan cepat. Orang tua dengan 
WhatsApp Grup Paguyuban juga mejadi sarana yang dapat mengatasi 
kesulitan-kesulitan yang dihadapi pada saat belajar di rumah. Komu-
nikasi aktif melalui grup WhatsApp ini paling efektif saat ini walaupun 
di Edmodo sebenarnya orang tua bisa masuk di dalam kelas untuk me- 
ngetahui proses pembelajarannya.

D.	 Hasil Yang Dicapai
Pembelajaran jarak jauh menggunakan Edmodo dan WhatsApp 

dengan segala tantangannya menghasilkan hal-hal yang langsung 
tampak maupun yang hasil dampak, antara lain sebagai berikut:
1.	 Nilai berbentuk angka dari latihan-latihan yang bisa dipergunakan 

guru untuk memperbaiki nilai sebagai kegiatan remidial/peng-
ayaan.
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2.	 Karakter tanggungjawab peserta didik, saat harus mengerjakan 
tugas dan latihan tanpa pantauan langsung dari guru, sekaligus 
mengenali kekurangan dan kelebihan diri mereka saat belajar 
mandiri.

3.	 Kemampuan komunikasi, lebih berani menyampaikan permasalah- 
an baik dalam pertanyaan maupun konfirmasi melalui tulisan di 
WhatsApp, mereka menerapkan etika sopan santun berkomunikasi 
via WhatsApp ke guru.

4.	 Peningkatan komunikasi positif orang tua dan guru walaupun ha-
nya melalui chat di grup, tetapi orang tua lebih aktif menanyakan 
tugas dan kesulitan peserta didik. Orang tua lebih peduli kepada 
kegiatan pembelajaran.

5.	 Motivasi bagi guru untuk mengembangkan kemampuan literasi Te-
knologi dan Informasinya, terutama mengelola kelas maya yang 
memfasilitasi peserta didik dengan keterlibatan orang tua.
Demikian pengalaman pembelajaran jarak jauh pada saat pan-

demik COVID-19 untuk mata pelajaran Bahasa Inggris di SMP Negeri 
3 Malang, kelas IX pada khususnya. Kegiatannya mungkin tidak se-
menarik dan semenantang kegiatan yang dilakukan oleh rekan-rekan 
guru lainnya, tetapi mudah-mudahan tulisan sederhana tentang peng- 
alaman saya ini ada yang menginspirasi pembaca.
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GABUNGAN APLIKASI
UNTUK MENGAJAK SISWA

BERPIKIR KRITIS DAN KREATIF

Chamim Rosyidi Irsyad
SMP Negeri 26 Surabaya

Apa yang ada dalam perasaan Anda ketika menghadapi wabah co-
rona? Susah, sedih, kawatir, atau gelisah? Sebagian besar yang mun-
cul di benak adalah kekhawatiran, ketakutan, kesusahan, kesedihan, 
kegelisahan, pengangguran, dan hal-hal negatif lainnya, kan? Adakah 
yang beranggapan positif atas mewabahnya corona? Pengalaman prak-
tik baik ini dideskripsikan dan dinarasikan dengan berpijak pada real-
itas di SMP Negeri 26 Surabaya yang dilandasi dengan berpikir posi-
tif dan menghilangkan jauh-jauh anggapan negatif. Hal ini dipicu oleh 
keyakinan bahwa ada hidden message di balik semua musibah. Terma-
suk munculnya wabah corona. Darmawan (2018) menyatakan bahwa 
orang yang beriman selalu memahami apa yang terjadi di dunia ini 
hanyalah sarana bagi Allah SWT. untuk mengukur sejauh mana kadar 
keimanan hamba-Nya. Kekayaan dan kesehatan tidak selalu tanda cin-
ta Allah. Begitu juga sebaliknya, hal yang terasa negatif bukan selalu 
tanda murka Allah, karena bisa jadi ada suatu hikmah di balik semua 
itu. 

Praktik baik dalam pembelajaran merupakan salah satu dari 
sekian banyak hikmah yang dapat diambil dari masa kedaruratan aki-
bat pandemik corona. Masa ini memunculkan ikhtiar berupa aktivitas 
pembelajaran siswa untuk belajar dari rumah atau bahasa kerennya 
Learning From Home. Guru dan siswa memanfaatkan teknologi un-
tuk kegiatan belajar dari rumah. Guru mengemas materi pembelajaran 
semenarik mungkin dan kemudian menyajikannya ke dalam berbagai 
aplikasi Learning Management System (LMS) berupa paparan materi, 
kuis, diskusi, maupun video conference. Aplikasi ini dapat bersifat res-
pon langsung atau synchronous maupun respon tak langsung atau 
asynchronous. 

2
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Sebelum ada kebijakan social distancing dari Pemerintah Kota 
Surabaya yang efektif sejak 16 Maret 2020, Dinas Pendidikan Kota 
Surabaya bekerja sama dengan Lembaga Pengembangan dan Pember-
dayaan Kepala Sekolah dan Pengawas Sekolah (LPPKSPS) Solo sejak 
November 2019 s.d. Februari 2020 telah melatih para Guru dan Kepala 
Sekolah SD dan SMP baik negeri maupun swasta memanfaatkan Office 
365 untuk pembelajaran dan manajemen sekolah secara daring. Ikh-
tiar ini dilakukan dalam upaya memeluangkan guru dapat mengajak 
siswa melakukan pengayaan materi pembelajaran di luar jam belajar 
di sekolah. Begitu pula bagi kepala sekolah, aplikasi ini dapat lebih 
mengefisienkan proses manajerial pendidikan di sekolah tempat men-
jalankan amanah sebagai instructional leader. 

Semenjak social distancing diberlakukan di Kota Surabaya, 16 
Maret 2020, ketika awal penerapan kedaruratan pandemi COVID-19, 
pembelajaran daring menjadi altenatif solusinya. Para guru melakukan 
Work From Home (WFH). Para siswa melaksanakan aktivitas Learning 
From Home (LFH) yang di Kota Surabaya telah terlanjur menggunakan 
istilah Study From Home (SFH). SMP Negeri 26 Surabaya mengatur 
jadwal pembelajaran daring, guru mempersiapkan materi daring dan 
mengirim alamat link-nya kepada guru wali kelas. Selanjutnya wali ke-
las men-share link materi pembelajaran tersebut ke WhatsApp grup 
kelasnya sesuai jadwal. Dinas Pendidikan Kota Surabaya memfasilitasi 
pembelajaran dari rumah, LFH, ini melalui Microsoft 365 dengan sub 
domain @dispendik.surabaya.go.id. Siswa merespon dan aktif meng- 
ikuti pembelajaran sesuai materi yang diampukan oleh para guru mata 
pelajaran dengan terlebih dahulu memasukkan akun yang sudah dibe- 
rikan oleh operator sekolah melalui para wali kelas.

Contoh tampilan penugasan menggunakan aplikasi Office 365.

Perintah tugas. Hasil kerja siswa.
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Selain menggunakan Microsoft 365, guru SMP Negeri 26 Surabaya 
masih diberi ruang gerak untuk bereksplorasi dengan berbagai sumber 
belajar lain yang memungkinkan siswa untuk berpikir kritis dan krea-
tif. Untuk Learning Management System (LMS), guru dapat menggu-
nakan Portal Rumah Belajar, Google classroom, Edmodo, Schoology, 
dan lain sebagainya disesuaikan dengan kebutuhan guru dan siswa. 
Untuk kuis, guru dapat mengakses synchronous quiz melalui Kahoot 
dan Asynchronous quiz melalui Quizziz. Untuk video conference, guru 
dan siswa dapat memanfaatkan WhatsApp, Skype, Zoom, atau Cis-
co Webex, dengan berbagai kelebihan dan kekurangan untuk setiap 
aplikasi. Berbagai aplikasi yang ditawarkan akan menambah pengala-
man siswa dalam belajar. Mengingat tidak ada aplikasi yang dapat me-
menuhi semua kebutuhan pembelajaran, masih memungkinkan bagi 
guru kreatif untuk mengkombinasikan beberapa aplikasi dalam satu 
pembelajaran, tentu saja dengan mempertimbangkan tujuan pembela-
jaran serta kesiapan guru dan siswa. 

Foto kegiatan dan respon siswa dalam pembelajaran daring.

Kegiatan belajar siswa. Jumlah siswa yang merespon.

Pembelajaran daring memang tidak selalu berjalan mulus. Tidak 
semua siswa merespon materi yang disampaikan oleh para guru. Akan 
tetapi, jumlah siswa yang tidak merespon bisa dikatakan sangat se-
dikit, 0,5 - 3% dari total jumlah siswa SMP Negeri 26 Surabaya yang 
1.387 orang total siswa kelas VII, VIII, dan IX (= 7 - 36 siswa). Un-
tuk aplikasi menjawab pertanyaan melalui Microsoft Form atau Micro-
soft Quiz, siswa hanya merespon pertanyan guru dengan memberikan 
jawaban pada soal pilihan ganda dan atau uraian. Setelah memeriksa 
respon siswa, guru pengampu mata pelajaran akan menginformasikan 
kepada wali kelas siswa yang sudah atau belum merespon. Dari 38 
siswa dalam 1 kelas, siswa yang tidak merespon rata-rata hanya hanya 
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sekitar 3 siswa. Mereka yang tidak merespon kebanyakan karena tidak 
mempunyai gawai sendiri atau tidak mempunyai paket internet yang 
cukup untuk merespon. Bagaimana pun ini merupakan kendala dalam 
pembelajaran daring. 

Kendala yang lebih rumit muncul ketika guru akan melakukan 
pembelajaran dengan menggunakan synchronous application. Ketika 
guru mencoba melakukan pembelajaran menggunakan Zoom, bebera-
pa siswa mengalami kesulitan untuk memasang aplikasi karena keter-
batasan memori dalam gawai. Selain itu siswa juga mengalami kesuli-
tan untuk mendapatkan sinyal dan kuota internet yang cukup. Dari 38 
siswa dalam 1 kelas, hanya 2 siswa yang berhasil login dalam link yang 
telah disediakan. Aplikasi real time seperti Zoom membutuhkan sinyal 
yang stabil dan kuota internet yang memadai. Kendala ini tidak men-
jadikan halangan. Masih ada cara lain untuk guru dapat berinteraktif 
dengan siswa secara langsung. 

Wali kelas berusaha mencari solusi atas siswa yang mempunyai 
keterbatasan dalam pembelajaran daring. Untuk soal berbasis kuis 
pada Microsoft Form, sebenarnya masalah siswa hanya pada penyele-
saian materi daring pagi sampai sore hari karena ketidaktersediaan ga-
wai. Setelah orang tua atau saudara mereka pulang kerja pada malam 
hari, siswa dapat merespon pembelajaran dengan memakai gawai 
orang tua atau saudara mereka. Untuk kegiatan daring berbasis Syn-
chronous  Application, guru perlu menambahkan aplikasi WhatsApp un-
tuk koordinasi waktu pelaksanaan dengan siswa. Setelah waktu pelak-
sanaan daring disepakati, guru mengundang siswa untuk masuk ke 
kelas maya seperti Edmodo, Google classroom atau kelas maya Rumah 
Belajar dengan memberikan kode kelas. Setelah guru dan siswa masuk 
kelas, guru dan siswa dapat melakukan komunikasi dua arah secara 
langsung lewat ruang komentar di kelas maya. Alhamdulillah masalah 
dapat tersolusikan dengan damai dan nyaman. 

Dalam hal pembelajaran, ada hal yang sangat berkesan. Materi 
daring “cara mencuci tangan dengan benar” pada pembelajaran ba-
hasa Inggris siswa kelas IX. Pembelajaran ini mengajak siswa berpikir 
kritis dan kreatif atas cara cuci tangan yang ditunjukkan di video. Pem-
belajaran ini berdasar pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
1 lembar yang berjudul Berpikir Kritis dan Kreatif atas Cara Mencuci 
Tangan yang dibagikan di Portal Guru Berbagi Kemdikbud pada tang-
gal 3 April 2020. Pembelajaran ini menggabungkan beberapa sumber 
belajar seperti WhatsApp grup, Google classroom, dan Website Bri- 
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tish Council. Penggabungan ini didasari pada pemahaman tidak adanya 
sumber belajar yang dapat memenuhi semua kebutuhan belajar. Oleh 
karenanya, perlu dilakukan penggabungan sumber belajar untuk saling 
melengkapi sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Secara teknis, guru membuka kelas di Google classroom dan me-
ngunggah video cara mencuci tangan yang diambil dari Website British 
Council. Dalam video itu ditampilkan cara mencuci tangan di wastafel 
dengan sabun batangan dan diperlihatkan modelnya memakai cincin 
di jari tangannya. Konten video itu yang kemudian dikritisi oleh siswa 
baik mengenai cara mencuci tangan, sarana yang tersedia maupun apa 
saja yang menurut siswa kurang tepat. Setelah itu guru berkordina-
si dengan siswa melalui WhatsApp grup sehari sebelum pembelajaran 
berlangsung untuk memberitahukan waktu pelaksanaan diskusi, mem-
bagikan kode kelas dan menginformasikan hal-hal yang perlu dilaku-
kan dalam pembelajaran. 

Setelah melihat respon jawaban siswa, hasilnya sangat memuas-
kan. Inilah cerminan critical thinking anak usia SMP yang secara ter-
sirat menganggap cara mencuci tangan di video itu tidak benar. Dari 
hasil membandingkan cara mencuci tangan di video dan background 
knowledge mereka tentang cara mencuci tangan dari berbagai sumber, 
dengan berbahasa Inggris mereka mengkritisi mencuci tangan dengan 
memakai sabun batangan yang dinilai kurang efektif untuk menghi- 
langkan kuman. “My opinion is that I think it’s better if we use liquid 
soap than bar soap because if we use bar soap, the soap must have 
been in a contact with other people’s hands and it’s not safe. And we 
should not just clean our hands, but we have to clean the things or 
equipments that we have to minimize the virus to spread,” ucap Tita 
yang menyarankan untuk memakai sabun cair karena sabun batangan 
mengalami kontak dengan pengguna lain. 

Senada dengan Tita, Caca lebih kritis lagi. “I think we better use 
liquid soap, because bar soaps have a bad Manufacturers of liquids, 
creams, and foam formulations has remove away healthy oils, cause 
our skin cells to fall off in invisible flakes, and even worse,” sambung 
Caca yang menekankan pada komposisi sabun batangan yang kurang 
baik untuk kulit. 

Apapun saran dan pendapat kritis dan cermat para siswa patut 
dihargai oleh guru. Bagaimana pun kualitas mengkritisinya, mereka 
sudah melalui proses berpikir tingkat tinggi dan sudah berada dalan 
level koqnitif C3 atau penalaran. Video yang dikritisi siswa dapat dia-
mati pada gambar berikut.



13Guru Mata Pelajaran Bahasa Inggris

 
Gambar video cara mencuci tangan.

Satu hal yang tidak terkritisi oleh siswa adalah adanya cincin di 
tangan model, yang harapan guru secara hidden dalam RPP, ketika 
mencuci tangan cincin seharusnya dilepas agar kuman yang ada di 
sela-sela cincin dan jari juga hilang. Sebagian siswa juga mengkritisi 
durasi mencuci tangan yang cukup singkat. Sepertinya siswa tersebut 
mempunyai latar belakang pengetahuan mencuci tangan seharusnya 
dengan air mengalir selama 20 detik. Jawaban yang beragam menan-
dakan tingkat kreatifitas siswa yang tinggi. Keberanian mereka untuk 
mengungkapkan pendapat dengan bahasa Inggris juga patut diapre-
siasi, karena tidak semua siswa seusia SMP berani mengungkapkan 
pendapatnya dengan bahasa Inggris. Karena tujuan pembelajaran 
untuk mengkritisi video, guru hanya menitikberatkan pada ide yang 
disampaikan dan mengabaikan kesempurnaan tata bahasa atau gram-
mar. Beberapa respon siswa dapat diamati dalam gambar berikut.

 
Beberapa respon kritis siswa di Google classroom.
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Menjawab keterbatasan fasilitas pembelajaran daring, praktik 
baik berikut, meski masih dalam konteks pembelajaran Bahasa Inggris 
masih perlu disajikan. Sebagai guru Bahasa Inggris mencari cara yang 
terbaik mengimplementasi pembelajaran kontekstual dengan meman-
faatkan kondisi faktual. Mengajak siswa mengenal virus corona dan 
bagaimana menghadapinya adalah alternatif wahana untuk mengem-
bangkan keterampilan berbahasa Inggris. Karena harus membuat 
materi pembelajaran daring, sebagai guru menjadi rajin browsing di 
semua platform media sosial. Ketika sedang asyik browsing di Face-
book, sampailah di wall kyai kondang AA. Gym.

Postingan tertanggal 22 April 2020 berjudul “Anak Kecil Paham 
COVID-19”. Postingan tersebut sangat menarik isinya. Di mana dua 
anak kecil yang tinggal di Hongkong, yakni Anna dan adiknya, Wil-
liam, yang sedang di-interview tentang COVID-19. Interview berdurasi 
2 menit 44 detik itu berisi pemahaman Anna mengenai virus corona. 
Begitu pula tentang bagaimana dia harus berperilaku dalam meng- 
hadapi virus corona. Lengkap dengan saran dan harapan bagaimana 
menghadapi virus corona dan apa yang akan dia kerjakan setelah virus 
corona sudah tidak ada.

Namun, sebagai bahan untuk mendesain pembelajaran secara 
utuh, ada sedikit kendala. Postingan tersebut berbentuk video dan ada 
terjemahan dalam Bahasa Indonesia, tetapi karena berbentuk file vi-
deo, maka memerlukan memori penyimpanan yang lebih besar. Jika 
begitu saja dimanfaatkan, akan berpengaruh pada paket internet siswa 
dan/atau orang tua/wali siswa yang meminjamkan perangkatnya kepa-
da putra/putrinya. Padahal video ini sangat menarik dan cocok sekali 
bagi siswa di awal pandemi COVID-19 ini, yang dialami sendiri oleh 
siswa SMP Negeri 26 Surabaya. 

Akhirnya setelah berpikir menemukan jalan terbaik agar ada win 
win solution. maka ditemukan jalan tengah. Pembelajaran tetap dapat 
dilaksanakan dan tidak memberatkan bagi siswa dalam hal penggu-
naan kuota. Video tersebut di-convert dalam bentuk podcast atau au-
dio MP3 yang dapat dikirim kepada para siswa via WhatsApp. Kemudian 
para siswa diberi kesempatan mengerjakan melalui Office 365 dengan 
cara dibuatkan ruang terlebih dahulu untuk mengerjakan dengan Mi- 
crosoft Form.

Ternyata hasilnya luar biasa, para siswa sangat paham dengan 
apa yang disampaikan oleh Anna dan William, terbukti dengan contoh 
hasil pekerjaan siswa berikut ini.
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Anna	 :	 “Nama saya Anna. Ini saudaraku William. Saya tinggal di Hongkong 
selama 7 tahun. Saya lahir di Hongkong.”

Q	 :	 “Apakah Anda tahu sesuatu tentang virus Corona?”
Anna	 :	 “Iya, Ini adalah virus jahat yang dapat membunuh banyak orang. Ada 

lebih dari 800 orang di Hongkong yang sakit dan di seluruh dunia.” 
Q	 :	 “Bagaimana virus mengubah hidup Anda?”
    		  “Apa yang Anda lakukan sebelum virus?” 
Anna	 :	 “Saya lakukan sebelum virus, saya bisa pergi ke pesta, pergi ke resto-

ran favorit saya, dan saya bisa pergi ke sekolah, dan saya bisa pergi ke 
Ocean Park dan Disneyland.” 

Q	 :	 “Apa yang terjadi setelah virus?” 
Anna	 :	 “Setelah virus, saya tidak bisa pergi ke restoran, saya tidak bisa pergi 

ke pesta, saya tidak bisa melihat teman-teman saya, saya tidak bisa 
pergi ke sekolah.”

Q	 :	 “Apa yang harus kita lakukan untuk mengalahkan virus itu?“
Anna	 :	 “Kita harus bekerja sama, menggunakan kerja tim kita, dan tidak ma-

salah apakah Anda di negara yang berbeda atau tidak, kita harus 
mencoba mengendalikan virus dan membuatnya pergi.”

Q	 :	 “Jika Ibu dan Ayah tidak bisa bekerja karena virus, apakah Anda kha-
watir?” 

Anna	 :	 “Ya.” 
Q	 :	 “Kenapa?“ 
Anna	 :	 “Jika kita tidak memiliki pekerjaan, kita tidak akan mendapatkan 

uang, dan jika kita tidak menghasilkan uang, kita tidak bisa membeli 
makanan, dan jika kita tidak bisa membeli makanan, kita akan kela- 
paran.” 

William	 :	 “Kita bisa makan rumput dan membunuh ayam.”
Q	 :	 “Apakah Anda ingin memberikan tips kepada penonton Anda, 

bagaimana melindungi diri Anda dari virus?” 
Anna	 :	 “Ya, saya memakai masker, saya mencuci tangan, saya langsung man-

di setelah saya pergi ke luar, saya tidak punya kacamata, saya tidak 
punya sarung tangan, jadi saya hanya melakukan apa kata ibu saya.” 

Q	 :	 “Menurut Anda mengapa memakai masker sangat penting?” 
Anna	 :	 “Karena ketika Anda batuk, bersin, dan berbicara satu sama lain be-

gitu dekat, tetesan akan masuk ke hidung, mulut, mata, dan tangan 
Anda, dan Anda akan sakit.”

William	 :	 “Dan telingamu.”
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Q	 :	 “Ada lagi yang ingin Anda sampaikan kepada penonton tentang virus 
Corona?” 

Anna	 :	 “Ya, jika Anda sakit, Anda harus segera pergi ke rumah sakit. Jangan 
pergi ke pesta, jangan pergi ke restoran, jangan pergi ke pesta per-
nikahan, jangan pergi ke daerah yang ramai, jangan pergi ke pusat 
perbelanjaan, dan tinggal di rumah, atau pergi ke rumah sakit. Ketika 
Anda dalam perjalanan ke rumah sakit, Anda mungkin menyebarkan-
nya. Jadi itu sebabnya kamu memakai masker.”

Q	 :	 “Jika Anda dapat membuat permintaan, apakah itu?”
Anna	 :	 “Aku ingin virusnya pergi sehingga aku bisa bermain dengan teman-

temanku, pergi ke pesta, dan ibuku bisa membelikanku Walk-
ie-Talkie”.	

Walaupun interview tersebut cukup panjang, tetapi ternyata para 
siswa paham dan dapat menerjemahkan dengan baik. 

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa gabungan 
beberapa aplikasi dalam pembelajaran sangat efektif karena setiap a- 
plikasi saling melengkapi satu sama lain. Gabungan aplikasi juga diper-
lukan untuk memudahkan siswa dan guru dalam pembelajaran. Ketika 
siswa terkendala dengan Zoom, guru dapat mengalihkannya dengan 
menggabungkan WhatsApp Grup untuk kordinasi jadwal dan Google 
classroom untuk diskusi interaktif secara langsung. Yang tidak kalah 
pentingnya adalah siswa dapat berpikir kritis dan kreatif yang merupa-
kan bekal keterampilan siswa untuk eksis hidup di abad 21. 
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PRAKTIK BAIK PEMBELAJARAN 
DI RUMAH (LFH) BAGI GURU

Dewi Puspitasari, S.Pd.
SMP Negeri 1 Kota Bogor

A.	 Deskripsi Layanan Pembelajaran di Rumah
Wabah pandemi COVID-19 yang semakin meluas di kota Bogor se-

bagai imbas dari kota penyangga Jakarta yang merupakan epicentrum 
penyebaran COVID-19, telah mengakibatkan penghentian sementara 
semua aktivitas yang berkaitan dengan berkumpulnya sejumlah orang 
dalam suatu tempat tertentu (Physical and Social Distancing) untuk 
memutus mata rantai penyebaran virus, dan hal tersebut termasuk 
peniadaan aktivitas di sekolah. Namun dengan begitu tidak menyurut-
kan langkah dan semangat kami untuk belajar dan mengajar. Melalui 
arahan Kemendikbud RI dan diatur oleh keputusan Kepala Dinas Pendi-
dikan setempat maka kegiatan belajar mengajar dimulai sejak tanggal 
16 Maret 2020 sampai dengan sekarang dilaksanakan di rumah dengan 
metode daring atau online.

Di SMP Negeri 1 Bogor, penjadwalan mata pelajaran untuk belajar 
jarak jauh (PBJJ) dibuat berdasarkan rapat dinas guru bersama bagian 
kurikulum sebelum guru-guru juga diinstruksikan untuk “WFH” (Work 
From Home). Setiap harinya hanya satu mata pelajaran yang dipe-
lajari peserta didik di semua level. Karena saya kebetulan mengajar 
di kelas IX, pada minggu pertama LFH (Learn From Home), kami tim 
guru B.Inggris kelas 9 merancang latihan soal UN dalam bentuk Google 
form. Kami membuat tugas itu bertujuan untuk memberikan latihan 
supaya peserta didik lebih siap menghadapi Ujian Nasional. Hal terse-
but dilakukan sebelum adanya keputusan Menteri Pendidikan untuk 
menghapuskan UNBK. Pada minggu berikutnya sekolah mengadakan 
Penilaian Akhir Tahun online untuk kelas IX, kami tim guru B. Inggris 
kelas IX merancang soal menggunakan Google classroom. PAT berjalan 
dengan baik, dimulai dari jam 8 pagi hingga jam 12 siang, karena da-
lam satu hari ada dua mata pelajaran yang diujikan.

3
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Pada minggu-minggu berikutnya tugas yang diberikan lebih se-
derhana, seiring dengan turunnya keputusan Menteri Pendidikan RI un-
tuk menghapuskan UNBK sehingga kami tidak lagi memberikan tugas 
berupa soal-soal latihan ujian. Tim guru Bahasa Inggris kelas IX mem-
berikan tugas pilihan membuat Report Text atau brosur iklan/poster 
bertemakan COVID-19. Hal ini dilakukan supaya peserta didik memiliki 
pengetahuan dan wawasan yang lebih luas mengenai wabah berbaha-
ya ini yang menyebabkan mereka tidak bisa pergi ke sekolah. Dengan 
demikian diharapkan para peserta didik juga minimal bisa menjadi duta 
kesehatan untuk dirinya sendiri dan keluarganya. 

Pada minggu berikutnya, mulai tanggal 20 April 2020 atas instruk-
si dari Kemdikbud, pembelajaran jarak jauh (PBJJ) atau LFH diarah-
kan dengan memanfaatkan program tayangan TVRI setiap pukul 09.30 
WIB. Di sekolah kami, para peserta didik di arahkan untuk membuat 
resume sederhana dari tayangan yang mereka tonton dan dikirimkan 
ke guru mata pelajaran yang temanya berkaitan dengan tayangan 
tersebut melalui Google classroom/WhatsApp/Email. Namun sayang 
menurut saya program TVRI tersebut belum mengakomodir semua 
mata pelajaran yang ada seperti halnya pelajaran Bahasa Inggris.

Sedangkan selama bulan Ramadan ini, peserta didik lebih dia- 
rahkan kepada tugas yang bersifat kerohanian dengan mengisi jurnal 
kegiatan yang dikirimkan oleh guru Pendidikan Agama melalui file di 
WAG (WhatsApp Grup). Hal ini ditujukan untuk mengasah sikap spiritu-
al dan sosial peserta didik. Walaupun begitu, menonton tayangan edu-
kasi dari TVRI masih tetap dilaksanakan para peserta didik meskipun 
tidak mengharuskan mereka untuk membuat resume dari tayangan 
tersebut.

B.	 Kendala Yang Dihadapi
Secara umum ada dua kendala yang dihadapi selama pembelajar- 

an yang dilakukan dari rumah ini, yaitu:
1.	 Kendala yang dihadapi oleh guru
	 Ada beberapa kendala yang dihadapi oleh guru, sebagai berikut:

•	 Tidak semua guru melek teknologi mengenai Google class-
room, Google form, Video Conference, dan variasi PBM lain 
yang menggunakan daring.

•	 Kuota Internet yang diperlukan melebihi batas normal bi-
asanya per bulan.
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•	 Adanya beberapa peserta didik yang lalai mengumpulkan tu-
gas.

•	 Pencatatan/perekapan hasil tugas peserta didik yang me-
makan banyak waktu dan tenaga guru yang bersangkutan.

•	 Adanya gangguan dari anggota keluarga (bagi yang memiliki 
anak kecil) ketika bertugas di rumah.

2.	 Kendala yang dihadapi oleh Peserta Didik.
	 Adapun kendala yang dihadapi oleh peserta didik adalah berikut:

•	 Ada beberapa peserta didik yang masuk kategori tidak mampu 
secara finansial untuk membiayai pembelian kuota internet.

•	 Perasaan malas/kurang disiplin dalam mengikuti dan menger-
jakan tugas online yang diberikan oleh guru.

C.	 Pemecahan Masalah
Ada beberapa alternatif pemecahan masalah yang telah dilakukan 

terhadap kendala yang dihadapi baik oleh guru maupun peserta didik 
selama pembelajaran di rumah berlangsung, sebagai berikut:
1.	 Pemecahan masalah terhadap kendala yang dihadapi oleh guru

•	 Sharing informasi/tutor sebaya sesama guru, terutama yang 
memiliki pengetahuan IT yang lebih tinggi kepada guru lain.

•	 Adanya kolaborasi sesama guru mapel yang mengajar pada 
level yang sama untuk merumuskan materi/bahan ajar yang 
akan disampaikan kepada peserta didik melalui daring.

•	 Mensiasati penggunaan kuota internet yang seefisien mun-
gkin, mengalokasikan biaya transportasi sehari-hari untuk 
cadangan pembelian kuota.

•	 Menginformasikan tugas peserta didik yang belum masuk ke-
pada wali kelas untuk diteruskan kepada orang tua dan per-
waliannya.

•	 Menjalin kolaborasi yang maksimal antara guru mapel, wali 
kelas, orang tua, dan peserta didik.

•	 Membuat target akhir penyelesaian tugas pada peserta didik.
•	 Membagi waktu yang seimbang dan berbagi peran dengan   

anggota keluarga yang lain supaya tugas di rumah dan peker-
jaan berjalan beriringan.

2.	 Penyelesaian masalah terhadap kendala yang dihadapi oleh peser-
ta didik
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•	 Untuk beberapa peserta didik yang berada dalam kategori ku-
rang mampu secara finansial, sekolah memberikan bantuan 
dari dana ngabulao. Dana ini berupa sodaqoh dari peserta di-
dik yang memiliki kelebihan finansial untuk membantu warga 
sekolah dan sekitarnya yang tertimpa musibah. Alhamdulillah 
dari dana ini setiap bulannya peserta didik yang kurang mam-
pu dapat dibelikan kuota internet untuk keperluan Pembela- 
jaran Jarak Jauh.

•	 Adanya komunikasi yang baik dan dukungan orang tua dengan 
pihak sekolah yang diwakili oleh wali kelas mengenai keadaan 
peserta didik, informasi mengenai tugas dalam pembelajaran 
online, ternyata dapat meminimalisir rasa malas/kurang di-
siplin yang dirasakan peserta didik dalam mengerjakan tugas 
online sehari-hari, karena semua pihak saling mengawasi.

D.	 Hasil yang Dicapai
Setelah pemecahan masalah terhadap kendala-kendala yang 

dihadapi dilakukan, di luar dugaan, para peserta didik menyambut 
pengerjaan tugas ini dengan sangat antusias. Sebagai contoh, pada 
tugas Bahasa Inggris, Kami hanya menginstruksikan untuk membuat 
text report dalam bentuk word kurang lebih 200 kata kemudian dikirim 
melalui email atau membuat/menggambar brosur iklan/poster di ker-
tas A4 atau F4 kemudian difoto dan dikirim ke guru yang bersangkutan 
melalui Email, tapi ternyata mereka banyak yang menggambar secara 
digital dan membuat video. Begitu juga dengan pembuatan resume 
dari tayangan TVRI.

Berikut contoh hasil tugas mereka:
1.	 Brosur/poster iklan mengenai COVID-19.
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2.	 Report Text dengan tema COVID-19.

Coronavirus
Coronaviruses are a group of related viruses that cause diseases in mammals 

and bird. In humans, coronaviruses cause respiratory tract infections that can be 
mild, such as some cases of the common cold (among other possible causes, pre-
dominantly rhinoviruses), and other that can be lethal, such as SARS, MERS, and 
COVID-19.

Coronaviruses were discovered in 1930s when an acute respiratory infection 
of domesticated chicken was shown to be caused by infectious bronchitis virus 
(IBV). In the 1940s, two more animal coronaviruses mouse hepatitis virus (MHV), 
and transmissible gastroenteritis virus (TGEV), were isolated. Human coronavirus-
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es were discovered in 1960s. The earliest ones studied were from human patients 
with the common cold. Other human coronaviruses have since been identified, 
including SARS-CoV in 2003, HCoV NL63 in 2004, and SARS-CoV-2 or COVID-19 in 
2019. Most of these have involved serious respiratory tract infections.

Coronavirus disease 2019 (COVID-19) is an infectious disease caused by se-
vere acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2). The disease was 
first identified in December 2019 in Wuhan, the capital of China’s Hubei prov-
ince. The virus is mainly spread during close contact, and by small droplets pro-
duced when people cough, sneeze, or talk. Respiratory droplets may be produced 
during breathing but the virus is not generally airbone. People may also contract 
COVID-19 by touching a contaminated surface and then their face. It is most con-
tagious when people are symptomatic, although spread may be possible before 
symptoms appear.

The virus can survive on surfaces up to 72 hours. Time from exposure to onset 
of symptoms is generally between two and fourteen days, with an average of five 
days. Recommended measures to prevent infection include frequent hand wash-
ing, covering cough and sneeze with a tissue or inner elbow, keeping unwashed 
hands away from the face, and use a mask for those who suspect they have the 
virus, and their caregivers. The other things that can we do to stop or slow down 
the spread of a contagious disease is social distancing. Slowing down the rate and 
number of new coronavirus infection is critical to reduce the risk that large of crit-
ically ill patients cannot receive life saving care. 

By: Nadia Azzahra IX-F
SMP Negeri 1 Bogor

3.	 Contoh resume mengenai pembelajaran melalui TVRI.
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Demikianlah sedikit pengalaman baik yang bisa saya sampaikan 
mengenai “LFH” di sekolah saya SMP Negeri 1 Kota Bogor, khususnya 
pada mata pelajaran B. Inggris. Mudah-mudahan sedikit banyaknya 
ada manfaat yang bisa diambil dari cerita tersebut di atas.
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A BLESSING IN DISGUISE
(BERKAH YANG TERSAMAR):

SEBUAH PENGALAMAN BAIK DARI PJJ 
(PEMBELAJARAN JARAK JAUH)

Ermina Setyorini, 
SMP Negeri 1 Bandungan, Kabupaten Semarang

A.	 Deskripsi Layanan Pembelajaran di Rumah
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) atau BDR (Belajar di Rumah) ada-

lah sebuah kegiatan di mana proses belajar mengajar tidak dilakukan 
secara tatap muka di ruang kelas fisik tetapi dilakukan melalui sebuah 
media, dalam hal ini internet, di ruang kelas virtual/maya. Kebijakan ini 
diambil oleh pemerintah karena wabah COVID-19 yang semakin melu-
as dan membahayakan murid, guru, maupun masyarakat luas.

Gambaran tentang layanan pembelajaran di rumah yang saya 
lakukan adalah berikut.
1. 	 Minggu pertama adalah masa adaptasi sehingga penugasan yang 

saya berikan masih bersifat “main-main”. Tugas-tugas yang sifat- 
nya menyenangkan seperti mendengarkan lagu kemudian men-
jawab pertanyaan tentang isi lagu tersebut. Intinya, tidak ada yang 
terlalu serius dan berat. Respon dari siswa kurang bagus karena 
masih banyak yang gagap teknologi dan beranggapan bahwa situ-
asi ini akan cepat berlalu.

2. 	 Minggu kedua, materi tugas berisi tentang pemahaman COVID-19. 
Hal ini sesuai dengan anjuran bahwa sebaiknya anak-anak mem-
punyai pemahaman yang benar tentang COVID-19.

3. 	 Minggu ketiga dan seterusnya, materi mengarah ke pembelajaran 
yang sebisa mungkin sesuai dengan silabus. Maka, saya mencari 
video pembelajaran yang sesuai yang sudah tersedia di internet. 
Saya tidak membuat sendiri karena selain saya tidak bisa, materi 
untuk pembelajaran Bahasa Inggris tersedia sangat banyak di in-
ternet. Para pengguna tinggal memilah dan memilih mana yang 
sesuai dengan kelas yang diajar. 

4
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3. 	 Memasuki minggu keenam dan seterusnya, respons murid terha- 
dap PJJ melalui Edmodo mulai berkurang. Tetapi yang di kelas in-
teractive liveworksheets masih berjalan.

B.	 Kendala yang dihadapi
Di wilayah kami, Kabupaten Semarang, kebijakan Pembelajaran 

Jarak Jauh ini mulai diberlakukan sejak minggu pertama sekolah ditu- 
tup, 16 Maret 2020. Bagi saya yang tidak terbiasa mengajar secara da- 
ring jelas ini adalah kebijakan yang cukup mengagetkan. Selain karena 
kekurangmampuan saya dalam mengelola kelas virtual juga beberapa 
faktor dari murid saya membuat saya gamang untuk menjalankan ke-
bijakan ini. Untuk diketahui, sebagian besar murid saya berasal dari 
keluarga kelas menengah ke bawah (orang tuanya bekerja sebagai bu-
ruh pabrik, petani atau buruh lepas), tinggal di daerah pedesaan, yang 
seringkali kesulitan untuk mengakses internet, juga pemahaman TIK 
yang masih belum memadai terutama murid kelas 7. Maka yang ter-
jadi pada hari-hari pertama adalah kebingungan, apa yang harus saya 
lakukan dan bagaimana saya melakukannya? Media mana yang harus 
saya pakai? Bisakah para murid nanti mengikutinya? Dan banyak lagi 
pertanyaan yang lain.

Meskipun demikian, saya masih bisa bersyukur karena selama 
ini, meski pada awalnya sering mendapat tentangan dari sesama guru 
(murid dilarang membawa ponsel ke sekolah), saya sudah membia-
sakan para murid untuk menggunakan gadget mereka untuk men-
dukung pembelajaran di kelas. Alasan saya adalah: (1) pada masa se-
karang ini, pemanfaatan TIK dalam segala bidang tidak terhindarkan, 
(2) sebagian besar murid saya mempunyai ponsel berbasis Android, 
(3) sebagian besar murid saya menggunakan gadget hanya untuk 
mengakses media sosial atau game online, (4) ketidakmampuan orang 
tua dalam membimbing putra putrinya dalam memanfaatkan gadget 
untuk belajar. Sementara itu, dunia maya menyediakan informasi yang 
nyaris tidak terbatas.

Oleh karena itu saya memutuskan bahwa saya harus berani untuk 
mengambil resiko. Maka dengan persyaratan yang ketat, pada saat-
saat tertentu saya meminta murid-murid untuk membawa ponsel ke 
sekolah. Di bawah pengawasan saya, mereka saya minta untuk men-
cari informasi tertentu dari internet, menerjemahkan atau tugas-tugas 
yang lain. Selain itu saya juga memanfaatkan ponsel untuk membe- 
rikan kuis interaktif di akhir pembelajaran sebuah topik atau KD. Bi-
asanya saya menggunakan Kahoot dan akhir-akhir ini, Quizizz. 
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Jadi, meskipun dengan segala keterbatasan, ketika kebijakan PJJ 
diberlakukan, saya dan murid-murid cukup cepat beradaptasi dengan 
cara belajar yang baru ini.

C.	 Pemecahan Masalah
Untuk beradaptasi dengan cara belajar yang baru ini saya meng- 

ambil langkah-langkah sebagai berikut:
1.	 Membentuk grup WhatsApp kelas untuk sarana pembimbingan. Ini 

cukup berat karena saya mengajar 6 kelas. Tetapi masalah ini bisa 
terselesaikan dengan adanya WhatsApp Web.

2.	 Membentuk kelas virtual sebagai pengganti kelas fisik untuk ber- 
kegiatan. Saya menggunakan Edmodo yang menurut saya cukup 
mudah untuk dipelajari.

3.	 Mencari materi ajar atau latihan yang sifatnya interaktif dari inter-
net. Beberapa sumber yang saya gunakan adalah:
-	 https://www.woodwardenglish.com/course/english/
-	 https://new.edmodo.com/home
-	 https://en.islcollective.com/video-lessons/
-	 https://www.liveworksheets.com/worksheets/en
-	 atau situs-situs lain yang relevan. 
Yang paling baru adalah interactive liveworksheet untuk latihan 

dan penugasan selama PJJ berlangsung. Alasan saya memilih livework-
sheet karena situs ini: 
(1)	 memiliki fitur yang lengkap untuk pembelajaran Bahasa Inggris: 

Listening, Speaking, Reading, dan Writing. 
(2)	 saya bisa menyusun soal atau latihan atau penugasan versi saya 

sendiri.
(3)	 menyediakan fasilitas auto-correction sehingga murid-murid saya 

bisa mengetahui hasil dari tes atau tugasnya. Sehingga jika mere- 
ka kurang puas mereka bisa mengulangnya kembali sampai puas 
dengan hasilnya baru mengirimkannya ke saya. Langkah yang 
penuh kompromi ini saya ambil karena ingat pesan Mendikbud 
bahwa penugasan harus menyenangkan dan tidak boleh membe-
bani siswa. Dan Puji Tuhan, tanggapan dari murid-murid saya cu- 
kup bagus.
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D.	 Hasil yang Dicapai
Dengan segala keterbatasan yang sudah saya sampaikan di atas, 

sekolah kami mendapat predikat “A” dalam laporan kinerja kepala se-
kolah ke Dinas Pendidikan Kabupaten. (Lihat Lampiran)

E.	 Simpulan dan Saran
There’s always a silver lining behind every cloud. Pepatah me- 

ngatakan demikian. Dan saya mengamininya. Menurut saya, kita ha-
rus bisa melihat sisi positif dalam setiap peristiwa. Itu sebabnya saya 
menuliskan A Blessing In Disguise (Berkah yang Tersamar): Sebuah 
pengalaman baik dari PJJ (Pembelajaran Jarak Jauh) sebagai judul tu-
lisan ini karena, menurut saya, benarlah demikian adanya.

Tanpa mengurangi rasa hormat kepada semua pihak yang ter-
dampak wabah ini, saya menyimpulkan bahwa Dunia Pendidikan di 
Indonesia mengalami sebuah terobosan besar. Guru, murid, kepala 
sekolah, administrator Pendidikan dari semua lapisan dipaksa untuk 
melek teknologi. Artinya, salah satu mandat Kurikulum 13, literasi da-
lam bidang teknologi, tercapai.

Tetapi kita tidak boleh abai terhadap ketimpangan akses internet 
yang sekarang masih terjadi di berbagai wilayah di Indonesia, baik itu 
perkotaan, pedesaan maupun wilayah 3T (Tertinggal, Terdepan, dan 
Terluar). Pemerintah, dalam hal ini Kementerian Pendidikan dan Kebu-
dayaan, mempunyai PR besar untuk pemerataan akses internet. Semo-
ga ke depan, anak-anak di seluruh wilayah Indonesia bisa mendapat-
kan akses Pendidikan yang sama.

Berikut ini adalah lampiran kegiatan yang telah dilakukan.

 
Tugas minggu pertama, menangkap makna lagu.
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Tugas minggu kedua, menjawab pertanyaan interaktif tentang COVID-19.

Tugas minggu kedua, menjawab pertanyaan video interaktif.

Tugas minggu keempat, mempelajari video pembelajaran tentang Present Simple dan 
Present Continuous Tense.
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Setyorini Ermina
posted to CLASS 8 C
Teacher · ID
Apr 11 · 4:30 PM

Good afternoon everyone....
Tidak terasa ternyata sudah empat minggu kita tidak bertemu di kelas ya?
Bu Ermina harap kalian semua baik dan sehat selalu. Yang penting, untuk 

saat ini, kita patuhi dulu anjuran pemerintah untuk tidak keluar rumah kalau 
tidak penting sekali. Kalau terpaksa keluar rumah, jauhi kerumunan dan selalu 
jaga jarak aman (1 - 2 meter). Jaga selalu kebersihan diri, cuci tangan memakai 
sabun, dan sering-seringlah memakai pembersih tangan (hand sanitizer) yang 
mengandung alkohol. 

Tentang belajar, satu hal yang harus kalian tahu adalah bahwa kita saat ini 
tidak diperbolehkan datang ke sekolah sebagaimana seharusnya. Tetapi bukan 
berarti bahwa kalian berhenti belajar dan Bu Ermina berhenti mengajar. Tidak. 
Kita tidak sedang dalam masa liburan sekolah. Kita “libur tapi sekolah”. Jadi, “li-
bur rasa sekolah” atau “sekolah rasa libur”. Kita saat ini dalam “masa belajar di 
rumah” atau PJJ = Pembelajaran Jarak Jauh). 

Tentang PJJ ini, pemerintah cq. Kemdikbud, sekolah; guru, murid, karyawan 
serta kepala sekolah, masyarakat: orang tua dan wali murid, semuanya “kaget”. 
Sama sekali tidak terbayang bahwa cita-cita untuk membentuk pembelajar 
abad-21 harus terwujud dengan cara yang “agak keras” seperti sekarang ini. 
Tetapi hal itu janganlah kita jadikan alasan untuk bermalas-malasan. Kita tetap 
harus mengisi waktu kita dengan hal-hal yang positif.

Belajar, dengan berbagai macam bentuknya, adalah salah satu dari sekian 
banyak hal yang positif. Yang namanya belajar, tidak selalu harus dilaksanakan 
di kelas secara fisik berhadap-hadapan secara langsung. Kelas maya juga bisa 
menjadi tempat belajar kita. Oleh karena itu, bagi mereka yang sudah me-        
ngumpulkan tugas, terima kasih karena kalian tetap belajar meskipun kita tidak 
bertatap muka. Dan bagi mereka yang belum, tetaplah berusaha agar kalian ti-
dak gabut, diam di rumah tanpa melakukan kegiatan apa pun.Kalian harus ingat 
bahwa ilmu yang kita pelajari pada suatu ketika akan membawa manfaat bagi 
kita. 

Tentang pengerjaan tugas, bu Ermina tidak memasang target kalian harus 
mendapat nilai maksimal sama seperti kalau kita belajar dalam situasi normal. 
Kalian mau mengerjakan tugas saja bu Ermina sudah sangat senang. Karena itu 
artinya kalian punya semangat tinggi untuk memperbaiki masa depan kalian 
sendiri. Waktu mengerjakannya juga bebas, kalian boleh mengerjakannya ka-
pan pun kalian ada waktu.
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Tentang nilai dan skor juga bebas, kalian boleh mengerjakan berkali-kali 
sampai kalian puas dengan hasil nilai/skornya. 

So, tetap semangat ya gaessss.... 
Ungaran, 11 April 2020

Your English Teacher, 

Ermina Setyorini

Sapaan saya untuk membesarkan hati dan menaikkan motivasi anak-anak untuk tetap 
belajar di rumah.

Tanggapan di kelas Edmodo terakhir masuk tanggal 13 April 2020.



31Guru Mata Pelajaran Bahasa Inggris

Tanggapan di kelas Liveworksheets terakhir masuk tanggal 5 Mei 2020.

 
Contoh jawaban tugas yang dikirim melalui Liveworksheets.

Contoh jawaban tugas yang dikirim melalui Edmodo.
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Kelas virtual Edmodo.

Kelas WhatsApp.

WhatsApp grup orang tua/wali murid.
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Latihan dalam bentuk video interaktif untuk kelas 8.

Latihan dalam bentuk video interaktif untuk kelas 7.

Tampilan akun saya di situs Liveworksheets.
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Diskusi di WhatsApp grup kelas 7.
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 MEMBUAT KISAH KESEHARIAN
DALAM MASA

LEARNING FROM HOME

Gunawati Dwi Utami, M.Pd.
SMP Negeri 22 Malang

Learning From Home? Kata yang tak lagi asing didengar pada 
masa ini. Sepenggal kisah yang telah membuat dunia pendidikan mau 
mengenal dan melakukannya dengan sukarela maupun terpaksa. Yang 
pasti, banyak hikmah positif yang bisa dipetik dari situasi ini. Mencari 
cara ber-Learning From Home yang termudah untuk diakses, dipahami, 
dan diaplikasikan oleh semua pihak yang terlibat secara mandiri. Ko-
laborasi Google classroom dan WhatsApp-lah yang pada akhirnya men-
jadi pilihan penulis dalam Learning From Home untuk siswanya. Mari 
simak paparan pengalaman baik berikut agar mendapatkan gambaran 
yang lebih jelas bagaimana melakukannya, apa kendalanya, bagaima-
na mengatasinya, dan seperti apa hasilnya.

A.	 Deskripsi Layanan Pembelajaran di Rumah
Masa Belajar dari rumah yang banyak dikenal masyarakat 

luas dengan kata Learning From Home, yang oleh masyarakat Kota 
Malang dinamai belajar jarak jauh (BJJ), dilaksanakan oleh seko-
lah-sekolah yang berada di wilayah Kota Malang berdasarkan Surat 
Edaran Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Malang nomor 
421/1090/35.73.401/2020 tertanggal 15 Maret 2020 tentang Mence-
gah dan Menghindari Penyebaran virus COVID-19.

Dalam surat edaran tersebut, Kepala Dinas Pendidikan dan Kebu-
dayaan Kota Malang menginstruksikan agar seluruh TK, SD, SMP negeri 
dan swasta di wilayahnya untuk melaksanakan pembelajaran dari ru-
mah mulai Senin, 16 Maret 2020 dengan mengacu pada instruksi wali 
kota Malang dan gubernur Jawa Timur, kebijakan Mendikbud, dan si-
aran pers presiden Republik Indonesia. Berdasarkan instruksi tersebut, 
maka sekolah penulis mengeluarkan surat edaran kepada wali siswa 
untuk pelaksanaan kegiatan belajar jarak jauh yang selanjutkan dise-

5
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but Learning From Home dalam artikel ini secara resmi. Saat tulisan ini 
dibuat, Learning From Home yang dilaksanakan oleh sekolah penulis 
berada dalam masa penilaian akhir tahun (PAT) yang dilaksanakan se-
cara daring (online) dengan durasi waktu 2 x 60 menit dengan jadwal 
yang sudah ditetapkan oleh sekolah. 

Pada awal instruksi kepala dinas pendidikan dan kebudayaan di-
luncurkan, kepala sekolah segera menggelar rapat bersama dengan 
wakil kepala sekolah membahas tentang alternatif-alternatif pelaksa-
naan Learning From Home yang memungkinkan untuk dilaksanakan 
oleh guru-guru. Hasil rapat staf sekolah ini kemudian didiskusikan da-
lam rapat dinas guru. Berdasarkan paparan kepala sekolah dan ma-
sukan-masukan dari guru, rapat dinas memutuskan untuk memberi 
kebebasan guru untuk menggunakan sistem Learning From Home se-
suai kemampuan mereka melalui kesepakatan musyawarah guru mata 
pelajaran tingkat sekolah (MGMPS). Guru boleh memilih sumber bela-
jar digital seperti rumah belajar kemdikbud, ruang guru, Youtube atau 
sumber belajar digital lainnya yang disampaikan kepada siswa melalui 
aplikasi Google classroom, Edmodo, Padlet, WhatsApp, Email, atau a- 
plikasi yang dipahami dan mampu dilaksanakan oleh guru dan siswa. 

Secara menyeluruh, hampir semua MGMPS memutuskan meng-
gunakan Google classroom dan WhatsApp. Tim MGMPS Bahasa Ing-
gris, mata pelajaran yang diampu penulis, pun memilih Google class-
room sebagai aplikasi yang digunakan untuk rumah belajar siswa yang 
didukung dengan penggunaan WhatsApp sebagai aplikasi untuk me- 
nyosialisasikan belajar Google classroom kepada siswa dalam Learning 
From Home ini.

Menurut Wikipedia Bahasa Indonesia, Google classroom meru- 
pakan layanan web gratis, yang dikembangkan oleh Google untuk 
sekolah, yang bertujuan untuk menyederhanakan dalam membuat, 
mendistribusikan, dan menilai tugas dengan cara tanpa kertas. Tujuan 
utama Google classroom adalah untuk merampingkan proses berbagi 
file antara guru dan siswa.

Dalam Wikipedia dijelaskan bahwa Google classroom mengga-
bungkan Google drive untuk pembuatan dan distribusi penugasan, 
Google Docs, Sheets, dan Slides untuk penulisan, Google mail untuk 
komunikasi, dan Google Calendar untuk penjadwalan. Siswa dapat 
diundang untuk bergabung dengan kelas melalui kode pribadi, atau 
secara otomatis diimpor dari domain sekolah. Setiap kelas membuat 
folder terpisah di drive masing-masing pengguna, di mana siswa dapat 
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mengirimkan pekerjaan untuk dinilai oleh guru. Aplikasi seluler, ter-
sedia untuk perangkat iOS dan Android, memungkinkan pengguna 
mengambil foto dan melampirkan penugasan, berbagi file dari aplikasi 
lain, dan mengakses informasi secara offline. Guru dapat memantau 
kemajuan untuk setiap siswa, dan setelah dinilai, guru dapat kembali 
bekerja bersama dengan komentar.

Selain Google classroom, penulis dan tim MGMPS-nya memilih 
WhatsApp sebagai sarana komunikasi dengan siswa melalui WhatsApp 
grup kelas yang dipandu oleh wali kelas. WhatsApp merupakan aplikasi 
yang dimiliki hampir semua orang di negeri ini. Melalui aplikasi inilah 
penulis mensosialisasikan Google classroom kepada siswa. Di samping 
itu, penulis pun berkomunikasi melalui wali kelas untuk mengingatkan 
tugas-tugas yang belum dikumpulkan siswa melalui aplikasi ini.

Sebagai langkah awal, penulis membuat kelas dalam aplikasi Goo-
gle classroom. Selanjutnya, penulis mempersilakan seluruh siswa yang 
diajar oleh penulis untuk bergabung ke masing-masing kelas dengan 
mensosialisasikan classcode masing-masing kelas melalui WhatsApp 
grup kelas yang dikirim penulis kepada masing-masing wali kelas. Da-
lam waktu sehari semua kelas penulis sudah memiliki anggota yang 
hampir lengkap. Penulis mengampu 6 kelas yaitu 3 kelas IX dan 3 kelas 
VII. Di kelas VII-A, ada 31 siswa yang tergabung, 1 orang yang tidak 
tergabung dalam Google classroom. Di kelas VII-B ada 29 siswa ter-
gabung, sedang 3 orang lainnya belum tergabung. Untuk kelas VII-C, 
27 orang tergabung, 3 orang tidak tergabung. Di kelas IX, 27 orang 
tergabung di Google classroom kelas IX-A, 4 orang yang belum ter-
gabung. Di kelas IX-B seluruh siswa sudah tergabung ke kelas Google 
dan dari kelas IX-C ada 1 orang yang tidak tergabung, sedangkan 29 
lainnya sudah tergabung. 

 

Google classroom, ruang belajar siswa selama Learning From Home.
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Menurut informasi dari wali kelas, siswa-siswa yang belum ter-
gabung ini disebabkan karena tidak memiliki telepon genggam sendiri 
atau tidak memiliki paket internet. Yang tidak memiliki telepon geng-
gam sendiri, ternyata orang tuanya memiliki telepon genggam dan 
memiliki aplikasi WhatsApp sehingga sekolah masih tetap bisa ber-
komunikasi dengan murid melalui orang tuanya. Sedangkan yang ti-
dak memiliki paket internet yang memadai untuk Google classroom, 
informasi tugas diberikan melalui aplikasi WhatsApp. Menurut penulis, 
dengan data awal penggabungan seperti ini, kegiatan Learning From 
Home akan berjalan secara efektif.

Dalam artikel ini, penulis akan memfokuskan paparan tentang 
Learning From Home untuk kelas VII, sedangkan untuk kelas IX tidak 
dibahas secara detail. Mengapa? Dengan berita yang beredar bahwa 
ujian nasional dibatalkan membuat semangat sebagian siswa kelas IX 
untuk mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru mengendor. 
Guru yang sudah telanjur menyiapkan latihan-latihan soal UN digital 
dengan menggunakan Google drive, tidak jadi membagikan latihan-la-
tihan soal tersebut karena dibatalkannya ujian nasional. Sebagai peng-
ganti, penulis menyusun tugas yang baru untuk meningkatkan kete- 
rampilan berbahasa Inggris siswa, khususnya keterampilan menulis 
dan berbicara. Dengan tugas model baru yang mengeksplor keterampi-
lan berbahasa lisan dan tulis ini, tampaknya hanya sebagian siswa saja 
yang menyambut secara positif, yaitu mereka yang memang benar-be-
nar tertarik untuk mengembangkan potensi kemampuan berbahasa 
Inggris mereka. Sedangkan, sebagian yang lain kurang antusias, yang 
berakibat pengerjaannya tidak tuntas sehingga tidak mengumpulkan 
tugas sesuai harapan. Untuk kelas IX ini, tugas pada pertemuan per-
tama dan kedua adalah latihan soal ujian nasional, sedangkan di per-
temuan ketiga dan keempat adalah menyusun script vlog dan membuat 
vlog berbahasa Inggris dengan topik seputar COVID-19. Meskipun de-
mikian, penulis tetap menyampaikan evaluasi pekerjaan siswa melalui 
wali kelas kelas IX maupun BK.

Pembelajaran kelas VII-lah yang akan dideskripsikan secara rin-
ci dalam artikel ini. Dalam masa Learning From Home, penulis telah 
melaksanakan 4 kali pertemuan daring dengan siswa di masing-masing 
kelas berdasarkan jadwal yang disusun oleh Waka Kurikulum di seko-
lah penulis. Pertemuan pertama dilaksankan tanggal 17 Maret 2020, 
pertemuan kedua pada tanggal 24 Maret 2020. Sedangkan pertemuan 
ketiga dan keempat dilaksanakan pada tanggal 2 dan 9 April 2020. 
Setiap pertemuan berbanding lurus dengan 4 x 40 menit, namun guru 



39Guru Mata Pelajaran Bahasa Inggris

memberi kelonggaran waktu untuk siswa dalam mengerjakan tugas. 
Pada pertemuan pertama dan kedua, siswa diberi batas waktu peng-
umpulan sampai pukul 21.00 pada tanggal itu, sedangkan pada per-
temuan ketiga dan keempat diberi batas waktu pengumpulan selama 
satu minggu, karena tugas produk yang diberikan perlu waktu yang 
lebih dibandingkan dengan tugas sebelumnya. Pada pembelajaran 
minggu-minggu berikutnya, sekolah menugaskan siswa untuk melihat 
materi yang ditayangkan melalui TVRI dan penugasan terkait materi di 
televisi tersebut diberikan oleh guru mata pelajaran terkait. 

Dalam empat kali pertemuan tersebut, penulis merancang pem-
belajaran berdasarkan KD yang seharusnya dipelajari pada masa itu, 
yaitu KD 3.7 dan 4.7. Adapun bunyi KD tersebut adalah berikut.
3.7	 Membandingkan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan bebe- 

rapa teks deskriptif lisan dan tulis dengan memberi dan meminta informasi 
terkait dengan deskripsi orang, binatang, dan benda sangat pendek dan 
sederhana, sesuai dengan konteks penggunaannya.

4.7. 	 Teks Deskriptif.
4.7.1 	 Menangkap makna secara kontekstual terkait fungsi sosial, struktur teks, 

dan unsur kebahasaan teks deskriptif lisan dan tulis, sangat pendek, dan 
sederhana, terkait orang, binatang, dan benda.

4.7.2	 Menyusun teks deskriptif lisan dan tulis sangat pendek dan sederhana, 
terkait orang, binatang, dan benda, dengan memperhatikan fungsi sosial, 
struktur teks, dan unsur kebahasaan, secara benar dan sesuai konteks.

Rancangan pembelajaran adalah sebagai berikut:
Pertemuan I

Pada pertemuan ini tujuan pembelajarannya agar siswa memiliki 
pemahaman awal terkait fungsi sosial dan unsur kebahasaan (kosa kata 
dan grammar) serta gambaran secara umum tentang teks deskriptif. 

Materi yang disiapkan adalah paparan video pengenalan teks 
deskriptif yang diambil dari Youtube. Video ini memberi contoh dan 
penjelasan tentang teks deskriptif, sehingga diharapkan siswa mampu 
menyimpulkan fungsi sosial dari teks deskriptif secara mandiri. Video 
ini dibagikan guru kepada siswa melalui link URL Youtube yang dima-
sukkan di bagian materi Google classroom untuk pertemuan pertama. 
Selain video, guru juga menyiapkan ringkasan materi yang diketik da-
lam Microsoft Word yang dibagikan dalam bentuk pdf. Ringkasan ma-
teri ini berisi unsur kebahasaan yang harus dipahami siswa dalam teks 
deskriptif berupa grammar. Grammar yang dipelajari adalah plural-sin-
gular, pronoun, dan menyusun kalimat dalam present tense. 
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Video dan ringkasan materi ini dilengkapi dengan lembar kerja 
siswa yang harus dikerjakan dan dikumpulkan sebagai tagihan. Lembar 
kerja terdiri dari latihan-latihan kosa kata yang sudah dipelajari pada 
KD-KD sebelumnya, untuk mengingatkan dan mengaitkan pertemuan 
luring sebelumnya dengan pertemuan daring pertama ini. Di samping 
kosa kata, dalam lembar kerja ini juga diberikan latihan terkait materi 
yaitu latihan untuk plural-singular, pronoun, dan simple present tense. 
Dalam pertemuan daring pertama ini, sekitar 80% siswa mengirim 
tagihan melalui Google classroom dan kurang lebih 5% melalui pesan 
WhatsApp pribadi.

 
Tagihan lembar kerja siswa yang dikumpulkan melalui Google classroom oleh siswa kelas 

VII-A pada pertemuan pertama

Pertemuan II
Pertemuan ini merupakan kelanjutan dari pertemuan daring se-

belumnya yang bertujuan memantapkan pemahaman siswa tentang 
unsur kebahasaan (kosa kata dan grammar) dan menambah pemaha-
man materi siswa tentang teks deskriptif, yaitu struktur teks deskriptif. 
Sebagaimana pertemuan sebelumnya, guru menyiapkan materi berupa 
video, ringkasan materi dan lembar kerja siswa.

Paparan video dari Youtube ini berisi penjelasan tentang struktur 
teks dalam teks deskriptif dan contoh-contohnya, sehingga diharapkan 
siswa mampu memahami dan menyimpulkan struktur teks deskrip-
tif dengan baik. Sebagaimana dalam pertemuan daring sebelumnya, 
video untuk pertemuan kedua ini pun dibagikan guru kepada siswa 
melalui link URL Youtube yang dimasukkan di bagian materi Google 
classroom. Sedangkan untuk ringkasan materi, masih diketik dalam 
Microsoft Word yang dibagikan dalam bentuk pdf, berisi unsur kebaha-
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saan yang penting dipahami siswa dalam teks deskriptif, yaitu simple 
present tense sebagai pemantapan dari materi sebelumnya, ditambah 
dengan ringkasan materi struktur teks deskriptif. 

Video dan ringkasan materi ini pun dilengkapi dengan lembar 
kerja siswa yang harus dikerjakan dan dikumpulkan sebagai tagihan. 
Lembar kerja terdiri dari latihan kosa kata dan latihan kalimat simple 
present tense yang kontekstual untuk mengingatkan dan mengaitkan 
dengan pertemuan daring sebelumnya. Di samping itu juga latihan ter-
kait struktur teks deskriptif dan menyusun teks deskriptif sederhana 
seperti yang dicontohkan. Hasil lembar kerja ini merupakan tagihan 
siswa yang harus di-upload melalui Google classroom. Dalam per-
temuan daring ini kurang lebih 70% siswa mengirim tagihan melalui 
Google classroom dan sekitar 5% melalui pesan WhatsApp pribadi.

 
Materi yang dirilis guru untuk kelas VII pada pertemuan kedua berupa video yang diambil 

URL nya dari Youtube dan ringkasan materi yang dibuat guru.

Pertemuan III dan Pertemuan IV
Pertemuan daring yang ketiga dan keempat ini merupakan kelan-

jutan dari kegiatan pertemuan daring pertama dan kedua. Dua per-
temuan terakhir ini merupakan tugas produk. Dalam pertemuan ke-
tiga, harapan penulis siswa akan menghasilkan teks deskriptif tertulis 
dengan topik kisah keseharian siswa selama belajar dari rumah. Tu-
lisan ini dibuat sebagai script video. Untuk dapat mengerjakan tugas 
ini, siswa diberi paparan contoh produk video yang menggambarkan 
kegiatan seseorang. Setelah mereka memiliki gambaran, kemudian 
siswa mempelajari tugas yang diberikan oleh guru, yaitu menulis script 
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video, yang terdiri dari pembukaan, isi dan penutup yang menggam-
barkan kisah keseharian siswa selama belajar dari rumah ini. Setelah 
script yang ditulis siswa mendapatkan feedback dan masukan dari guru 
melalui private massage, kemudian bila perlu pembetulan, siswa me- 
revisi script yang dibuatnya berdasar arahan guru secara daring. Se-
lanjutnya, siswa meng-upload kembali script hasil revisinya. Bila revisi 
script dinyatakan bagus oleh guru, maka selanjutnya siswa bisa memu- 
lai mengerjakan pembuatan video berdasar script yang sudah direvisi 
tersebut. Pembuatan video ini merupakan produk pertemuan keempat. 
Untuk kedua pertemuan ini, guru membatasi waktunya selama ma- 
sing-masing satu minggu.

Semua materi dalam bentuk video, ringkasan materi dan juga lem-
bar kerja ataupun tugas diunggah oleh guru dalam Google classroom, 
termasuk feedback individu maupun klasikal yang diberikan guru. 

Tagihan tugas berupa script diunggah seluruh siswa yang meng-
umpulkan melalui Google classroom, sedangkan tugas video yang di-
unggah melalui Google classroom hanyalah sekitar 30%. Ada sekitar 
10% siswa yang mengirim video melalui Email, dan sekitar 10% siswa 
mengirim melalui WhatsApp. Bagi yang tidak bisa mengirim melalui 
salah satu dari ketiga moda, maka guru menyarankan untuk mengung-
gah video ke Youtube kemudian mengirimkan link-nya kepada guru.

 

Contoh tagihan tugas kelas VII pertemuan ketiga: Membuat SCRIPT VIDEO tentang 
memggambarkan kegiatan keseharian di rumah selama COVID-19, komentar dan arahan 

guru serta tanggapan siswa.
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 Video hasil kerja siswa kelas VII-A dalam kegiatan belajar daring Bahasa Inggris bertema 

kegiatan keseharian dalam masa belajar di rumah.

B.	 Kendala yang dihadapi
Meskipun lebih dari 90% siswa kelas VII mampu bergabung dalam 

Google classroom, namun dalam pelaksanaannya tidak semua siswa 
mampu menyerahkan tugas pada setiap pertemuan dengan tepat wak-
tu karena berbagai kendala. Secara umum ada empat kendala yang 
dialami siswa, di antaranya:
1.	 Kondisi Ekonomi Orang Tua
	 Sebagian siswa menyampaikan bahwa mereka tidak bisa menye- 

rahkan tugas tepat waktu karena orang tuanya tidak mampu 
menyediakan paket internet. Hal ini terlihat ketika pada awal masa 
Learning From Home, 90% siswa yang bergabung dengan Google 
classroom bisa mengumpulkan tugas, kemudian pada pertemuan 
kedua, ketiga dan keempat semakin turun menjadi 70% dan 50%. 
Informasi wali kelas, bahwa sebagian orang tua mereka tidak 
mampu lagi menyediakan paket internet untuk belajar. 

2.	 Tingkat Kemampuan Literasi Digital Orang tua dan Siswa
	 Tingkat kemampuan literasi orang tua dan siswa pun berkontri-

busi terhadap pemahaman materi dan pengerjaan tugas. Hal ini 
dibuktikan dengan banyaknya siswa yang mengirim pesan pribadi 
kepada guru untuk menanyakan maksud materi dan tugas yang 
diberikan melalui Google classroom. 
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3.	 Kemauan dan motivasi siswa
	 Sebagian kecil siswa juga memiliki kemauan dan motivasi yang 

kurang untuk belajar secara mandiri melalui Google classroom. 
Hal ini dibuktikan dengan terlambatnya pengumpulan tugas. Ada 
beberapa siswa yang mengumpulkan tugas dalam waktu yang ber-
samaan setelah ada penagihan-penagihan dari guru mapel, wali 
kelas atau guru BK.

4.	 Komunikasi dengan siswa
	 Guru tidak bisa memberikan informasi secara langsung kepada 

siswa kecuali melalui Google classroom. Semua informasi diberi- 
kan lewat wali kelas melalui grup WhatsApp kelas. Hal ini meng-
hambat komunikasi antara guru dan siswa dan sulitnya menjelas-
kan secara klasikal kepada siswa. Penjelasan oleh guru hanya bisa 
dilakukan melalui Google classroom. Komunikasi dua arah melalui 
Google classroom pun menemui kendala karena siswa tidak selalu 
aktif membuka Google classroom-nya.

 
 Salah satu kendala, pengumpulan tugas siswa tidak tepat waktu

karena berbagai sebab yang telah diuraikan di atas.

C.	 Pemecahan Masalah
Berdasarkan uraian kendala yang dihadapi di atas, guru berusa-

ha mencari pemecahan masalah yang mungkin dilakukan. Untuk men-
gatasi kondisi ekonomi orang tua, guru hanya mampu memberikan 
motivasi kepada orang tua melalui wali kelas. Namun beruntungnya, 
pada bulan Mei sekolah memberi bantuan pulsa kepada siswa melalui 
BOSNAS. Hal ini bisa memberikan nafas lebih segar kepada anak dan 
orang tua untuk kembali aktif dalam pembelajaran daring melalui Goo-
gle classroom.
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Dalam hal kurangnya kemampuan literasi, guru membalas pe-
san siswa yang masuk dan menjelaskan serta meminta siswa untuk 
membaca dan memahami ulang soal dan tagihan. Selanjutnya guru 
memberikan penjelasan dan meminta hal yang sama, yaitu membaca 
dan memahami ulang soal dan tagihan, kepada siswa secara klasikal 
melalui Google classroom berdasarkan pertanyaan-pertanyaan siswa 
yang disampaikan melalui pesan pribadi WhatsApp. Guru juga mem-
berikan saran untuk bertanya jawab melalui Google classroom, dalam 
chat umum kelas maupun chat pribadi.

Untuk beberapa siswa yang motivasi belajarnya rendah, guru 
bekerja sama dengan guru BK dan wali kelas serta pengurus paguyuban 
kelas, memotivasi siswa untuk mengerjakan tugas-tugas yang belum 
terselesaikan. Wali kelas memotivasi siswa dan orang tuanya secara 
daring, baik melalui telepon maupun pesan WhatsApp, sedangkan BK 
memotivasi siswa secara daring dan luring. Dalam memotivasi secara 
luring, guru BK pun menyempatkan diri untuk melakukan home vi-
sit bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam mengumpulkan tugas, 
untuk membantu mencari solusi masalah yang dihadapi siswa. Peng- 
urus paguyuban kelas juga ikut membantu mengkomunikasikan kepa- 
da anggota yang putranya belum menyelesaikan tugas. Hal-hal yang 
dilakukan ini sekaligus mengatasi masalah komunikasi yang terjadi.

 
Contoh komunikasi guru mapel dan wali kelas dalam memantau perkembangan pekerjaan 

siswa dan mengevaluasi melalui chat WhatsApp.

D.	 Hasil yang Dicapai
Selama pelaksanaan Learning From Home, guru telah berusaha 

melayani secara baik dengan melakukan berbagai upaya dalam me- 
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ngatasi masalah-masalah yang ada. Secara umum, masalah yang ada 
sudah mampu dipecahkan dengan mengintensifkan komunikasi de-
ngan wali kelas, BK, orang tua, siswa sendiri dan juga paguyuban ke-
las. Meskipun hasil tagihan belum masuk 100%, namun dengan segala 
bentuk kerja sama, berbagai masalah yang menjadi kendala dapat ter-
atasi dengan baik.

Pembelajaran pun telah dilaksanakan sesuai rancangan yang di-
buat oleh penulis sebagai seorang guru. Materi disampaikan langkah 
demi langkah melalui daring. Diawali dengan materi sederhana hingga 
materi yang lebih kompleks. Hasil akhir berupa script dan videonya 
bertema kisah keseharian siswa dalam masa belajar di rumah telah 
dibuat oleh siswa dan hasilnya pun cukup menggembirakan. 

Dengan melihat script tertulis dan video yang dihasilkan siswa, 
tampak bahwa sekitar 20% siswa yang mengumpulkan memiliki ke- 
trampilan berbahasa tulis dan lisan yang sangat baik. Sekitar 30% 
siswa yang mengumpulkan memiliki kemampuan baik dan selebihnya 
sedang dan kurang. 

Berdasarkan hasil ini, maka pembelajaran Bahasa Inggris pada 
kelas VII, VIII, maupun kelas IX pada tahun pelajaran mendatang ha-
rus lebih menekankan pada penguasaan keterampilan berbahasa, baik 
berbahasa tulis maupun lisan.
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BEYOND TIME AND PLACE:
SEBUAH CATATAN PENGALAMAN

TEACHING FROM HOME

Nilam Andini
SMP Negeri 32 Bekasi

A.	 Layanan Pembelajaran di Rumah
Tak dapat dipungkiri, dampak COVID-19 dirasakan oleh semua lini 

masyarakat dan semua bidang kehidupan, termasuk bidang pendidikan 
yang mencakup guru, siswa, orang tua, serta stakeholder lainnya. LFH 
(Learning From Home) adalah salah satu kebijakan yang harus diam-
bil oleh pemerintah dalam rangka meminimalisasi penyebaran virus 
berbahaya ini. Hal ini tentu bukan tanpa pertimbangan. LFH yang su-
dah berlangsung sejak Maret 2020 hingga saat ini dipandang mampu 
mengurangi adanya interaksi langsung antar siswa dan juga guru yang 
diharapkan dapat memutus rantai persebaran COVID-19 selain juga 
bertujuan untuk flattening the curve agar layanan kesehatan tidak ke-
walahan akibat meningkatnya jumlah pasien yang dinyatakan positif. 

Kebijakan LFH yang diambil dalam waktu singkat sejak Indone-
sia dinyatakan sudah terpapar pandemi ini tentu menuntut guru untuk 
melakukan persiapan secara taktis dan aplikatif untuk dapat digunakan 
sebagai pedoman dalam melaksanakan LFH. Dalam hal ini berarti perlu 
adanya kesiapan guru dan siswa dalam memanfaatkan teknologi pem-
belajaran. Tentu ini mengharuskan saya dan teman-teman guru yang 
lain untuk mampu mengaplikasikan berbagai platform belajar online 
seperti Google classroom, Quizizz, Kahoot, dan sejenisnya. 

Dari berbagai media yang ada, saya memilih menggunakan Goo-
gle classroom yang dipadukan dengan grup WhatsApp dalam menye-
lenggarakan LFH bagi siswa. Respon dari para siswa cukup baik. Sekitar 
85-90% siswa dapat mengakses internet serta mampu memanfaatkan 
kedua media tersebut untuk mendiskusikan materi, bertanya jawab, 
meng-upload hasil belajar serta mendapatkan feedback dari guru. Hal 
ini tentu didukung oleh para orang tua yang memotivasi putra-putrinya 
untuk mau terlibat dalam pembelajaran setiap harinya.

6
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Meski dilakukan dari rumah, LFH tetaplah sebuah aktivitas pem-
belajaran formal yang memerlukan adanya evaluasi berupa penilaian. 
Namun demikian, penilaian tidak dilakukan semata-mata untuk me-
nentukan ketercapaian atau ketuntasan materi saja namun juga mem-
pertimbangkan adanya peningkatan motivasi dan keterlibatan siswa 
dalam proses pembelajaran. Untuk tujuan ini, metode penilaian yang 
saya gunakan adalah berupa penilaian proyek dan juga short essays.

B.	 Kendala yang Dihadapi
Secara umum LFH berjalan dengan baik, namun tetap saja ada 

kendala yang saya hadapi dalam penyelenggaraannya. Beberapa di an-
taranya adalah:
1.	 Keterbatasan Sarana
	 Beberapa keluhan yang dihadapi peserta didik adalah tidak memi-

liki smartphone, kuota pulsa terbatas dan jaringan sinyal yang 
lemah. Sebagian besar siswa memang tidak memiliki masalah, 
namun sebagian yang lain merasa terberatkan dengan keharusan 
memiliki sarana di atas sebagai prasyarat berlangsungnya LFH. 
Salah satu penyebabnya adalah kondisi ekonomi setiap keluarga 
yang berbeda-beda dan bahkan ada pula orang tua yang men-
galami penurunan penghasilan. Jika untuk mencukupi kebutuhan 
pangan saja mereka kesulitan, tentu akan terasa lebih terbebani 
dengan adanya LFH ini.

2.	 Ketidakstabilan Motivasi Belajar Siswa 
	 Motivasi belajar tentu menjadi salah satu penentu keberhasilan 

LFH. Sayangnya, kondisi di mana mereka harus mandiri serta 
adanya kejenuhan Stay At Home menyebabkan beberapa siswa 
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mengalami penurunan dan bahkan kehilangan motivasi untuk be-
lajar. Mereka mengakui bahwa amat terasa berbeda ketika belajar 
di kelas bersama banyak teman dan didampingi guru dengan han-
ya belajar sendiri di rumah.

3.	 Kurang Optimalnya Pendampingan Orang tua 
	 Meski sudah mencapai usia remaja, namun tetap saja siswa mem-

butuhkan controlling dari orang tua sebagai support system da-
lam menjalani LFH. Sayangnya, tidak semua orang tua dapat me-
menuhi hal ini. Banyak orang tua yang tetap harus bekerja di luar 
rumah sehingga tidak dapat mendampingi putra-putrinya belajar. 
Selain itu ada juga yang memiliki keterbatasan penguasaan IT. 
Dan tak dapat dipungkiri, ada juga orang tua yang cuek karena 
menganggap anaknya sudah cukup dewasa untuk mampu mengu-
rus dirinya sendiri.

4.	 Ketidakterbiasaan Menggunakan Google classroom
	 Karena ini adalah kali pertama saya menggunakan platform Goo-

gle classroom, itu berarti di masa awal online teaching saya belum 
bisa menyampaikan materi secara maksimal. Saya harus lebih da-
hulu membimbing siswa dalam menggunakan media Google class-
room ini. 

C.	 Pemecahan Masalah
Adanya kendala-kendala di atas tentu selain coba dipecahkan 

sendiri juga saya komunikasikan dengan rekan guru lain yang bisa jadi 
mengalami permasalahan serupa. Selain itu hal tersebut juga saya 
sampaikan kepada kepala sekolah selaku penentu kebijakan di satuan 
pendidikan. Dari hasil diskusi tersebut, saya mencoba mengurai per-
masalahan yang ada demi optimalnya pelaksanaan pembelajaran jarak 
jauh. Berikut adalah beberapa di antaranya:
1.	 Penggunaan Media Non Elektronik
	 Untuk sebagian kecil siswa yang tidak memiliki smartphone, pihak 

sekolah menugaskan dua orang karyawan untuk berkunjung ke 
rumah siswa tersebut untuk menyampaikan materi pembelajaran 
dan tugas yang harus dilengkapi.

2.	 Pengadaan Bantuan untuk Siswa Kurang Mampu
	 Bagi siswa yang memiliki smartphone namun bermasalah dalam 

kuota internet, maka sekolah memberikan bantuan berupa paket 
data. Selain itu juga saya mendapatkan donasi voucher data dari 
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komunitas alumni SMA saya yang disalurkan kepada beberapa 
siswa. Tidak banyak memang, tapi kami berharap yang tidak ba-
nyak itu bisa membantu mengurangi beban siswa.

3.	 Komunikasi yang Intens dengan Siswa dan Orang tua
	 Untuk mengatasi lack of motivation, saya mencoba untuk terus 

berkomunikasi dengan siswa dan tidak melulu membahas materi 
pembelajaran. Kita bisa ngobrol tentang hal-hal sederhana dan 
membahas topik lain seperti rencana melanjutkan sekolah atau 
sekedar mengingatkan untuk menjaga kesehatan. Selain itu, ko-
munikasi juga harus dibangun dengan orang tua siswa. Dengan 
adanya kerjasama sinergis antara guru dan orang tua, siswa dapat 
termotivasi untuk terus mengikuti pembelajaran dengan baik.

4.	 Penyusunan Materi Pembelajaran yang Menggugah Minat Siswa
	 Pada dasarnya, penggunaan media smartphone untuk belajar su-

dah mampu mengangkat minat siswa dalam belajar, namun jika 
tidak diimbangi dengan materi yang menarik tentu kejenuhan 
akan tetap melanda. Dalam kondisi pandemik ini, kemasan muat-
an pembelajaran yang saya susun lebih menitikberatkan pada pe- 
nguatan literasi dan karakter.

5.	 Bimbingan Pengoperasian Google classroom.
	 Sebagaimana sudah saya sampaikan bahwa ini adalah kali pertama 

saya menggunakan platform Google classroom, maka hal pertama 
yang harus saya lakukan adalah membimbing siswa dalam peng-
gunaannya. Hal ini saya lakukan lewat grup WhatsApp. Bagaimana 
cara bergabung ke dalam kelas, men-download materi, meng-up-
load hasil belajar sampai ke melihat skor yang mereka dapatkan. 
Alhamdulillah di pertemuan online selanjutnya hampir sebagian 
besar siswa sudah mampu mengoperasikan Google classroom se-
hingga pembelajaran online dapat terlaksana dengan baik.

D.	 Hasil yang Dicapai
Meski dengan segala kendala yang ada, pada prinsipnya dapat 

saya katakan bahwa LFH di SMP Negeri 32 Bekasi berjalan dengan se-
mestinya.Selain tetap memasukkan materi Bahasa Inggris, saya juga 
memadukan dengan life skill dan literasi berupa pemahaman terhadap 
COVID-19, antara lain adalah seperti berikut:
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1.	 Notice about COVID-19
	 Setelah berdiskusi di grup WhatsApp tentang pengertian dan fung-

si sosial dari teks berbentuk notice, siswa diminta untuk membuat 
sebuah notice yang berhubungan dengan COVID-19. Siswa bebas 
menggunakan alat, bahan maupun media. Ada siswa yang meng-
gunakan kertas dan spidol. Ada juga yang memilih berkreasi se-
cara digital.

 

2.	 What To Do During Quarantine?
	 Selama BDR, siswa diharapkan tidak banyak ke luar rumah. Pada 

topik ini guru dan siswa mendiskusikan hal-hal positif yang dapat 
dilakukan siswa selama periode Stay At Home. Setelah itu siswa 
membuat kolase foto yang berisikan kegiatan positif yang biasa 
mereka lakukan.

 

3.	 I’m A Diligent Person
	 Selain memiliki kewajiban belajar, siswa juga harus memupuk 

karakter bertanggung jawab. Hal ini bisa dilakukan dengan me- 
latih mereka mengerjakan pekerjaan rumah semacam menyapu, 
mencuci piring dan sejenisnya. Untuk kegiatan life skill ini siswa 
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diminta membuat video yang menunjukkan mereka sedang mem-
bantu pekerjaan rumah dengan sedikit keterangan berbahasa Ing-
gris. Siswa dapat menggunakan aplikasi video seperti Kinemaster, 
Inshot dan bahkan Tiktok.

 

4.	 A Cup Of Coffee For My Mom (or Dad)
	 Kemampuan siswa dalam berkomunikasi dipadukan dengan materi 

karakter sayang keluarga dilatih melalui pembuatan video mem-
buat secangkir minuman untuk kemudian disuguhkan kepada ibu, 
ayah ataupun anggota keluarga yang lain. 

 

5.	 What Will You Do After The Pandemic Is Over? 
	 Sambil melatih kemampuan tata bahasa siswa, siswa diminta un-

tuk menuangkan keinginannya dalam sebuah esai pendek dengan 
outline berikut:
a.	 Things I really wish to do after the pandemic is over.
b.	Things I miss the most while being quarantined.
c.	 The worst ways the pandemic has affected my family.
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Demikian LFH yang saya laksanakan di SMP Negeri 32 Bekasi. 
Pada intinya, kesiapan dunia pendidikan dalam melakukan pembelajar- 
an jarak jauh sungguh harus dijadikan perhatian oleh semua yang ter-
libat, tentu utamanya adalah guru. Semoga tidak terjadi salah kaprah 
di mana guru hanya memberikan tugas bertumpuk tanpa adanya pe- 
nyampaian materi sama sekali. Selain itu, di masa sulit ini, diharapkan 
pembelajaran tidak dilakukan dengan semangat mengejar ketuntasan 
materi tanpa memperhatikan kondisi siswa. Dengan kata lain, pembe-
lajaran harus berjalan dengan baik namun tanpa memberatkan siswa 
maupun orang tua.
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PRAKTIK BAIK PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN JARAK JAUH

DI SMP 1 BANGUNTAPAN BANTUL

Sitaresmi Imaniyati Wisnuwardhani, S.Pd.
SMP Negeri 1 Banguntapan

A.	 Deskripsi Layanan Pembelajaran di Rumah
Dengan adanya pandemi COVID-19, untuk memutus rantai penu-

laran, pemerintah menerapkan social distancing atau pembatasan 
sosial. Oleh karena itu, pemerintah memutuskan untuk mengalihkan 
pembelajaran di sekolah ke rumah atau School From Home. Pembela-
jaran dilakukan secara Daring atau online.

SMP Negeri 1 Banguntapan Bantul mulai merencanakan pembe-
lajaran secara Daring. Diputuskan secara bersama melalui sebuah ra-
pat bahwa sekolah kami akan menggunakan Google classroom sebagai 
aplikasi pembelajaran daring.Berikut adalah langkah-langkah sebelum 
dimulainya pembelajaran daring di SMP Negeri 1 Banguntapan Bantul.
1.	 Persiapan

a. Persiapan pertama dilakukan dengan menyamakan alamat 
Email. Pihak sekolah membuat alamat Email dan pasword un-
tuk seluruh siswa dan di-share lewat WhatsApp grup siswa. 
Alamat Email tersebut nantinya akan digunakan siswa untuk 
mendaftar di Google classroom. Penyamaan alamat Email ini 
bertujuan untuk memudahkan pembuatan kelas di Google 
classroom.

b.	 Persiapan kedua adalah pelatihan atau tutorial cara mengo-
perasikan Google classroom bagi para guru. Hal ini sangat 
diperlukan karena tidak semua guru familiar dengan Google 
classroom. Pelatihan meliputi cara membuat kelas, cara mem-
beri tugas, cara menilai dan juga cara menulis soal menggu-
nakan Google form.

7
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2.	 Pelaksanaan
	 Guru mulai membuat kelas dan penugasan di Google classroom. 

Kemudian guru mengumumkan di WhatsApp grup siswa kode ke-
las dan meminta siswa untuk join di kelas tiap guru mata pelaja-
ran.

B.	 Kendala yang Dihadapi
Segala memang kadang tidak berjalan lancar sesuai rencana, ada 

kendala yang disebabkan oleh berbagai macam faktor, termasuk dalam 
pembelajaran jarak jauh secara daring di SMP 1 Banguntapan pun juga 
mengalami beberapa kendala. Berikut kendala yang dihadapi oleh guru 
dan siswa dalam melaksanakan pembelajaran dari rumah
1.	 Ada sebagian kecil siswa yang belum memiliki Handphone android.
2.	 Siswa yang sudah mempunyai handphone android mengeluhkan 

kehabisan kuota internet, sehingga tidak dapat mengumpulkan tu-
gas secara daring melalui Google classroom.

3.	 Sebagian siswa minta diterangkan atau meminta pemaparan se-
cara lisan dari materi yang ditugaskan.

C.	 Pemecahan Masalah
Menghadapi masalah-masalah yang sudah disebutkan pada point 

B, berikut beberapa solusi yang diberikan oleh pihak SMP 1 Bangun-
tapan Bantul dan juga oleh saya sebagai guru mata pelajaran Bahasa 
Inggris.
1.	 Untuk masalah pertama yaitu siswa tidak mempunyai handphone 

android sekaligus untuk masalah kedua tentang siswa yang ke-
habisan kuota, SMP 1 Banguntapan Bantul menyediakan 3 buah 
map, masing-masing untuk kelas VII, VIII, dan IX yang diletakkan 
di pos satpam. Siswa yang tidak bisa mengumpulkan tugas secara 
daring dapat mengumpulkan tugas ke dalam map-map tersebut 
sesuai kelas masing-masing.
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2.	 Untuk permasalahan yang kedua yaitu siswa kehabisan kuota se-
lain mengumpulkan lewat map, biasanya siswa masih punya kuota 
chatting, oleh karena itu siswa dapat mengirimkan tugas melalui 
chatting WhatsApp secara jalur pribadi kepada guru mata pelaja-
ran yang bersangkutan.

3.	 Kendala yang ketiga yaitu siswa menginginkan diterangkan atau 
pemaparan materi. Pada masalah ini, saya selaku guru bahasa 
inggris meminta siswa untuk mengunjungi channel Youtube saya 
yaitu sitaresmi wisnu untuk melihat pemaparan materi yang sudah 
saya upload. Saya memaparkan materi secara singkat ada yang 
berdurasi 4 sampai 9 menit. Berbeda untuk tiap materi. Materi 
pembelajaran saya paparkan singkat dengan cara saya mengoper-
asikan slide powerpoint dan memberi pemaparan secara lisan dan 
saya rekam menggunakan tangkapan layar (aplikasi fastone). 

D.	 Hasil yang Dicapai 
Dengan adanya solusi yang diberikan pada point C tentang pe-

mecahan masalah, maka hal-hal yang menghambat lancarnya pem-
belajaran secara daring dapat teratasi dengan baik. Siswa tetap dapat 
belajar dan mengumpulkan tugas, guru pun dapat menyampaikan ma-
teri dan melakukan penilaian. Walaupun tidak dapat bertatap muka 
secara langsung.
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PENGALAMAN BAIK
TETAP SEMANGAT

BELAJAR DARI RUMAH
(LEARNING FROM HOME)

DI MASA PANDEMI COVID-19

Siti Salsiyah, S.Pd.
SMP Negeri 2 Kaliwungu Semarang

A.	 Deskripsi Layanan Pembelajaran di Rumah
 Adanya Pandemi Corona Virus Disease-19 (COVID-19) yang se-

dang melanda negeri Indonesia tercinta ini mengajarkan pada kita un-
tuk belajar banyak hal tentang kehidupan. Wabah Pandemi COVID-19 
menciptakan perilaku baru di tengah masyarakat Indonesia. Di antara-
nya, belajar saling menjaga kesehatan diri masing-masing di mana-
pun berada. Hal tersebut terlihat dari tindakan sederhana yaitu sering 
mencuci tangan dengan sabun dan air yang mengalir serta menggu-
nakan masker menjadi hal yang tiba-tiba istimewa atau spesial. Dulu 
sebelum adanya wabah Pandemi Corona Virus COVID-19 ini barang-
kali kedua tindakan ini dianggap sesuatu yang asing atau nyleneh. 
Dapat dibayangkan betapa kehidupan kita sebelum adanya pandemi 
COVID-19 ini merupakan kondisi yang sangat ideal bagi penyebar- 
an dan perkembangbiakan Virus. Sehingga dengan adanya pandemi 
COVID-19 ini, memberikan banyak hikmah bagi kita semua. Pandemi 
COVID-19 mengajarkan pada kita untuk selalu menerapkan gaya hidup 
bersih dan sehat tanpa terkecuali. Kita menjadi terbiasa menyiapkan 
makanan sendiri dengan memilih jenis yang baik bagi kesehatan tu-
buh, rutin rajin berolahraga, beristirahat yang cukup. Semuanya ini 
demi meningkatkan sistem pertahanan tubuh kita secara alami. Pan-
demi COVID-19 mengajarkan pada kita untuk selalu berperilaku hidup 
disiplin. Kita harus selalu tetap memperhatikan aturan protokol kese-
hatan kapanpun dan di manapun berada, di antaranya sering cuci ta-
ngan pakai air sabun dengan air mengalir, tetap tinggal di rumah, jaga 
jarak dan hindari kerumunan, tidak berjabat tangan serta selalu me-

8
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makai masker bila sakit atau harus berada di tempat umum. Dengan 
adanya pandemi COVID-19 ini, masyarakat menjadi lebih mawas un-
tuk tetap menjaga kesehatan yang sebelumnya terabaikan, dianggap 
remeh atau dianggap sebagai momok. Pandemi COVID-19 memaksa 
kita menjadi sadar untuk selalu menerapkan kebiasaan budaya hidup 
bersih dan sehat. Hal ini dimaksudkan sebagai upaya untuk pencegah-
an perkembangan, penyebaran COVID-19 bisa berhasil dan COVID-19 
segera musnah di bumi Indonesia ini. Adanya Pandemi COVID-19 ini 
pemerintah mengambil kebijakan meliburkan kegiatan belajar menga-
jar di sekolah. Kegiatan belajar mengajar dilakukan dari rumah. Kebi-
jakan ini tentunya juga ditujukan dalam rangka menghentikan penye- 
baran virus corona (COVID-19) yang sudah masuk ke Indonesia secara 
tiba-tiba dan berlangsung begitu sangat cepat. Tentunya hal seperti ini 
menyebabkan perubahan semua akitivitas masyarakat Indonesia dan 
dunia pada umumnya. Begitu juga dengan aktivitas pembelajaran yang 
semula dilaksanakan di dalam kelas kini berubah menjadi pembela- 
jaran jarak jauh dari rumah masing-masing baik siswa maupun guru. 
Pembelajaran Dari Rumah (Learning From Home) mendorong guru dan 
murid untuk tetap sama-sama belajar. Kita sebagai Guru dituntut un-
tuk selalu belajar terutama dalam hal kemampuan penggunaan IT se-
bagai media sarana pembelajaran. Kita harus tetap semangat bekerja 
dalam melaksanakan tugas sehari-hari sebagai pendidik sesuai dengan 
tupoksinya dari Rumah, sedangkan Siswa Belajar Dari Rumah (Learn-
ing From Home).

Bekerja Dari Rumah (BDR) bagi guru/dosen, Belajar Dari Rumah 
(Learning From Home) untuk siswa dimasa pandemi ini harus kita lak-
sanakan dengan baik. Mengikuti kebijakan dari Pemerintah Pusat dan 
Daerah dalam hal ini Kemendikbud dan Kadisdikbudpora, SMP Negeri 
2 Kaliwungu melaksanakan PJJ (Pembelajaran Jarak Jauh), yaitu: LFH 
atau BDR sejak Senin, 16 Maret 2020. Adapun program pembelajar- 
an yang disiapkan oleh pemerintah pusat, dalam hal ini kementerian 
pendidikan dan kebudayaan yaitu Belajar Dari Rumah Melalui TVRI. 
Namun ada kendala salah satunya sering listrik padam saat pembela-
jaran melalui TVRI mulai. Bahkan sebelum mulaipun sering mati lampu 
dalam kurun waktu yang lama, bahkan sehari penuh. Seminggu listrik 
mati bisa dua kali antara jam 09.00 lebih sampai sore jam 16.30 lebih. 
Belum lagi TV siswa tidak ada channel TVRI-nya. Pemerintah Kemen- 
terian Pendidikan dan Kebudayaan juga menyelenggarakan program 
TV Edukasi serta Rumah Belajar lagi-lagi biasanya ada juga yang ter-
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kendala jaringan koneksi internet kurang bagus. Meskipun tidak semua 
siswa mengalami hal seperti ini, Channel TVRI tidak ada serta koneksi 
jaringan jelek, masih banyak siswa yang bisa mengikuti kegiatan bela-
jar di rumah melalui TVRI ini.

Di samping melalui program-program yang diselenggarakan pe-
merintah tersebut di atas, Bapak/Ibu guru di sekolah kami sebagian 
besar dan penulis sendiri memberikan pembelajaran melalui peman-
faatan IT yang ada di HP/Android, media sosial (WhatsApp, Email, 
Facebook, Instagram, dan lain-lain) dan Google classroom. Penulis 
mengajar mata pelajaran Bahasa Inggris di SMP Negeri 2 Kaliwungu. 
Awal tahun pembelajaran, penulis membuat grup WhatsApp Bahaha 
Inggris per kelas. Karena penulis mengajar enam kelas, yaitu 8BC dan 
9ABCD maka terbentuklah 6 WhatsApp Grup English Class. Nomor 
WhatsApp itupun tidak harus nomor HP sendiri boleh nomor HP orang 
tua/wali murid, saudara serumah atau kerabat terdekat. Tujuan semula 
membuat WAG kelas Bahasa Inggris sendiri yaitu memudahkan penu-
lis untuk menyampaikan materi ataupun tugas-tugas lanjutan di kelas 
dari rumah berupa PR maupun tanya jawab terkait materi/tugas (PR) 
yang belum jelas. Adanya Pandemi Corona Virus COVID-19 ini, maka 
pertengahan Maret 2020, yaitu 16 Maret 2020 sekolah sesuai anjur- 
an perintah pusat dan daerah menginstruksikan pembelajaran dilak-
sanakan dari rumah. Penulis memanfaatkan Media WAG kelas untuk 
memberikan materi dan tugas-tugas kepada siswa baik melalui fotoko-
pi (foto materi atau soal/ketikan materi dan soal di Microsoft Word/
atau materi dijelaskan melalui video pembelajaran terkait kompeten-
si Dasar yang dibahas, misal: Video Pembelajaran tentang Degree of 
Compa- risons, Past Tense, Recount Text, Narrative Text, Song Lyrics, 
dan lain sebagainya. Siswa bisa berdiskusi, tanya jawab dengan santai 
tentang materi maupun tugas yang belum jelas melalui WhatsApp Grup 
ini. Sedangkan respon jawaban siswa bisa dikirim ke Google drive yang 
dibuatkan oleh sekolah, boleh juga dikirim ke WhatsApp guru kalau 
mengalami kendala jaringan koneksi internet buruk atau belum mem-
punyai kuota paket data. Jadwal penulis memberikan pembelajaran 
jarak jauh dua kali dalam seminggu. Kelas 8 BC setiap hari Rabu dan 
Jumat, sedangkan Kelas 9 ABCD setiap hari Rabu dan Kamis tiap ming-
gunya. Di samping itu, ada juga Bapak/Ibu Guru di sekolah kami yang 
sudah menggunakan aplikasi LMS seperti, Google classroom, Quizizz, 
Schoology, Kahoot, dan lain-lain. 
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B.	 Kendala yang Dihadapi
Meskipun dilapangan sering kita jumpai banyak kendala-kendala 

atau hambatan- hambatan dalam belajar di rumah ini. Guru dan siswa 
harus belajar dituntut banyak membaca, belajar bekerja menggunakan 
IT seperti HP Android, Netbook maupun Laptop (Notebook). Mulai guru 
dalam merencanakan, memberikan materi atau melaksanakan kegia-
tan pembelajaran, maupun saat mengevaluasi kegiatan Learning From 
Home (LFH). Yang menjadi masalah di sekolah kami, SMP Negeri 2 
Kaliwungu, Kab. Semarang tidak semua siswa mempunyai salah satu 
IT tersebut di atas. Hanya sekitar separuh lebih siswa memiliki HP/
Android sendiri, yang lain HP biasa atau Android bersama keluarga. 
Meskipun demikian, siswa memiliki HP/Android-pun tidak semuanya 
bisa bergabung dan mengirimkan/meng-upload tugas ke aplikasi LMS 
(Learning Management System), Google classroom, Quizziz, Kahoot, 
Schoology, dan lain-lain yang digunakan oleh guru dalam memberikan 
tugas. Hal ini disebabkan di antaranya lemahnya jaringan atau koneksi 
internet yang tidak lancar, keterbatasan memiliki kuota paket data in-
ternet atau pulsa (uang untuk beli paket tidak punya) maaf sebagian 
besar siswa kami berasal dari ekonomi yang sangat bervariasi yaitu 
menengah ke bawah, HP atau Android tidak mampu memasang Aplika-
si LMS karena speknya yang terbatas, udah bisa unduh instal apilkasi di 
HP/Android-nya tapi tidak mengerti cara mengirim/meng-upload tugas 
ke aplikasi LMS. Keterbatasan atau kendala ini tidak hanya siswa, tapi 
juga ada beberapa guru yang belum tahu banyak tentang aplikasi LMS 
yang dipakai.

Penggunaan media sosial inipun masih banyak mengalami kenda-
la, tidak semua siswa memiliki akun tersebut di atas. Yang aktif seba-
gian besar hanya WA. Dan dalam upload pengiriman tugaspun belum 
semua mengirimkan ke link upload tugas siswa. Meskipun sudah ber-
kali-kali diingatkan, diberi motivasi utk tetap semangat menyelesaikan 
tugasnya, tapi masih ada sebagian besar siswa kami yang kurang seri-
us memanfaatkan/menggunakan media WhatsApp Grup Kelas Bahasa 
Inggris untuk berdiskusi atau bertanya jawab tentang materi pembela-
jaran yang sedang diberikan. Hampir sebagian besar orang tua siswa di 
sekolah kami bekerja sebagai pedagang, buruh tani, karyawan pabrik 
atau wiraswasta. Mereka masih sibuk bekerja, walaupun anak-anaknya 
belajar di rumah. Atau banyak anak-anak yang hanya tinggal bersama 
kakek neneknya yang sudah sepuh atau tua, bapak/ibunya merantau 
berdagang atau bekerja diluar kota. Akibatnya kurang pengawasan dari 
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orang tua atau kerabat terdekat saat di rumah melaksanakan PJJ. Di 
samping itu didaerah kami, Dusun Kaliwungu, Desa Kaliwungu, Ke-
camatan Kaliwungu sering kali terjadi pemadaman listrik baik dalam 
rangka perbaikan jaringan atau penambahan jaringan. Bahkan hal ini, 
bisa terjadi dua kali dalam seminggu, itupun mulai dari pagi sekitar 
jam 10.00 WIB kurang sampai sore sekitar jam 16.30 WIB. Belum lagi 
pemadaman listrik diluar yang sudah terjadwalkan. Listrik dipadamkan 
secara mendadak, karena ada perbaikan kondisi hujan lebat atau angin 
kencang, dsb. Hal ini pula menjadi salah satu kendala, siswa tidak bisa 
menonton Acara Belajar dari Rumah Melalui TVRI.

C.	 Pemecahan Masalah
Dalam penyampaian materi pembelajaran di sekolah kami, karena 

kemampuan guru dalam hal ini berbeda, maksudnya ada yang lancar, 
pintar dalam hal IT namun masih banyak bapak/ibu maupun siswa be-
lum mengerti betul penggunaan aplikasi LMS yang kompleks agak su-
lit atau rumit maka Learning From Home menggunakan aplikasi yang 
sudah sangat familiar di antara siswa dan guru, yaitu WhatsApp dan 
Googe Classroom. Untuk mengatasi permasalahan umum siswa malas 
menyelesaikan tugas, maka penulis selalu memberikan motivasi, men-
yadarkannya untuk merespon tugas sesuai penugasan dari guru dan 
jadwal PJJ yang sudah dibuat. Penulis mengupoad atau memberikan 
contoh hasil tugas siswa yang sudah selesai beres ke WAG Kelas Ba-
hasa Inggris. Hal ini ditujukan untuk membuat greget, merangsang, 
memotivasi siswa yang malas untuk segera menyelesaikan dan me- 
ngirim tugas dari guru ke link yang sudag ditentukan. Sekolah kami 
melalui Guru TIK memfasilitasi dengan membuatkan link kepada Ba-
pak/Ibu guru serta siswa untuk memberikan tugas ke siswa maupun 
siswa mengirim/meng-upload tugas guru melalui link https://bit.ly/jur-
nalsiswakaliwungu2. Guru bisa memeriksa atau mengecek melalui link 
https://bit.ly/tugassiswakaliwungu2 dan mengisi agenda mengajar ja-
rak jauh setelah memberikan aktivitas belajar atau penugasan memalui 
link https://bit.ly/agendagurukaliwungu2. Namun dikarenakan Google 
drive untuk menyimpan tugas dari siswa dan guru selama COVID-19 
ini hampir penuh, maka Ahli/Pakar IT sekolah kami membuatkan link 
baru atau memperbaharui link yang bisa memuat, menampung tugas 
banyak, yaitu: link web sekolah’ https://www.smpn2klw.sch.id’. Siswa 
maupun guru bisa membuka link web ini melalui HP/Android, netbook 
atau laptop asalkan ada koneksi jaringan internet. Langkah-langkah 
Pengisian adalah sebagai berikut:
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1.	 Guru memberi tugas ke siswa melalui HP/WhatsApp ke Grup 
WhatsApp Kelas/WhatsApp Mata Pelajaran/WhatsApp orang tua 
atau wali murid.

2.	 Setelah memberi tugas melalui HP, guru membuka laman web se-
kolah: www.smpn2klw.sch.id

3.	 Setelah itu klik link Pengumpulan Tugas.
4.	 Guru memilih link/tombol ISI AGENDA MENGAJAR, dengan me-

masukkan TOKEN: 54321 (Karena kalau tanpa token bisa diakses 
siswa/orang lain).

5.	 Guru mengisi seperti biasa sesuai tugas yang dikirim melalui 
WhatsApp.

6.	 Dalam memberikan tugas ke siswa supaya disosialisasikan agar 
siswa mengirim jawaban memalui web sekolah dengan cara memi-
lih tombol Upload Tugas Siswa, dan mengisi seperti biasa sesuai 
dengan penugasan dari guru.

7.	 Siswa/Guru bisa melihat rekapitulasi/list daftar yang sudah mengi-
rimkan tugas.

	 Link https://www.smpn2klw.sch.id/p/halaman-pengisian.html un-
tuk mengecek siswa yang sudah mengumpulkan tugas, sedangkan 
melalui link https://www.smpn2klw.sch.id/p/daftar.html, siswa 
bisa mengecek juga tugasnya sudah ter-upload atau belum. 
Sedangkan caranya membuka web sekolah apabila melalui HP/

Android maka langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
1.	 Buka Google/Chrome.
2.	 Ketik www.smpn2klw.sch.id
3.	 Geser ke bawah ada link bertuliskan ‘lihat versi web’, klik.
4.	 Klik link Pengumpulan Tugas
	 Langkah selanjutnya sama seperti nomor 5 sampai dengan nomor 

7 di atas.
Guru dituntut aktif kreatif mencari wacana ilmu pengetahuan baik 

sains maupun teknologi. Misalnya pengetahuan dalam meningkatkan 
kemampuan literasi melalui Video Tutorial tentang pembuatan, peman-
faatan, penyampaian materi, penilaian, dan lain sebagainya melalui 
Google classroom/Quizizz. Demikian juga siswa mau tidak mau harus 
belajar juga meningkatkan kemampuan literasinya. Misal penggunaan 
aplikasi pembelajaran tertentu di HP/android (WhatsApp/Email/Zoom/
Skype, dan lain-lain).
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Adanya pandemi COVID-19, Guru dan Siswa sama-sama dituntut 
belajar memanfaatkan media sosial sebagai sarana/media pembela-
jaran dari rumah seperti (Facebook, Instagram, dan lain-lain) untuk 
menyampaikan informasi, bertanya jawab, berdiskusi tentang materi 
pembelajaran, tugas-tugas yang diberikan dan harus dikerjakan. Se- 
hingga untuk mengatasi ini semua, belajar tetap lanjut maka sebagian 
guru di sekolah kami dalam melaksanakan PJJ melalui WhatsApp. Tu-
gas-tugas yang sudah dikerjakan siswa disarankan bisa dikirim ke link 
jurnal siswa atau WhatsApp Bapak/Ibu Guru. Namun muncul kendala 
lagi sehingga tugas siswa tidak memenuhi memori HP bisa dikirim ke 
link upload tugas siswa di web sekolah. Kendala, masalah muncul lagi 
guru harus dengan sabar dan tetap semangat memberikan bimbing- 
an dan arahan dalam mengirim upload tugas yang sudah dikerjakan. 
Setelah selesai dan mengerti dengan jelas, siswa diminta upload tugas 
siswa di link yang sudah dibuatkan oleh ahli IT di sekolah kami, https://
bit.ly/jurnalsiswakaliwungu2 dan link web sekolah, www.smpn2klw.
sch.id di tombol upload tugas siswa. 

Adanya pandemik COVID-19, guru harus peduli ekstra sabar dan 
tetap semangat dalam memberikan bimbingan belajar baik menyang-
kut materi pembelajaran maupun pemanfaatan IT yang digunakan da-
lam kegiatan belajar dari rumah.

D.	 Hasil yang Dicapai
Kegiatan Belajar dari Rumah (LFH) di sekolah kami, berjalan ham-

pir 2 bulan kurang mulai Senin, 16 Maret 2020 sampai sekarang. Ba-
pak/Ibu guru telah mengalami peningkatan kemampuan yang luar bia-
sa tentang pemanfaatan IT terutama upload tugas-tugas dan pengisian 
di link web sekolah, begitu juga sebaliknya siswa-siswi di sekolah kami 
sudah mulai lancar dalam mengerjakan, mengirim/meng-upload tu-
gas-tugas yang sudah selesai dikerjakan. Dengan cara mengirim atau 
meng-upload tugas siswa yang sudah beres ke WhatsApp Grup Kelas 
Bahasa Inggris ternyata mampu merangsang dan memotivasi siswa-
siswa yang malas untuk segera menyelesaikan tugas-tugasnya. Ke-
mampuan Literasi otomatis juga meningkat, terutama literasi IT, Sains, 
dan Teknologi. Siswa, Bapak/Ibu Guru juga jadi lebih semangat da-
lam memberikan kegiatan pembelajaran PJJ karena sudah lebih paham 
dibandingkan awal melaksanakan PJJ. Penggunaan Media atau Sarana 
Pembelajaran lebih variatif, tidak hanya WhatsApp saja, melainkan su-
dah ada yang meningkat menggunakan Google classroom, Schoology, 
dan Quizziz. 
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Bapak/Ibu guru maupun siswa juga meningkat familiar menggu-
nakan aplikasi Skype atau Zoom ketika mengadakan koordinasi/rapat 
melalui video conference. 

E.	 Lain-lain
SMP Negeri 2 Kaliwungu terletak di Dusun Bestrikan, Desa Pa- 

pringan, Kecamatan Kaliwungu, Kabupten Semarang 50778. Lokasi 
sekolah kami, SMP Negeri 2 Kaliwungu, merupakan daerah pinggiran, 
paling ujung Selatan dari Kota Ungaran dan berbatasan dengan Ka-
bupaten Boyolali. Dari Kota Ungaran mau ke SMP Negeri 2 Kaliwungu 
kurang lebih 2 jam kalau menggunakan kendaraan Umum, karena ha-
rus melewati Kota Salatiga. Siswa-siswi SMP kami juga sangat berva-
riasi. Maksudnya berasal dari berbagai latar belakang baik ekonomi, 
sosial, pendidikan dan pekerjaan. Sebagian besar bersal dari keluar-
ga kelompok ekonomi menengah ke bawah. Mata Pencaharian orang 
tua atau wali murid juga sangat bervariasi. Hal ini berpengaruh be-
sar terhadap jumlah siswa yang bisa terjangkau dengan fasilitas un-
tuk mengikuti kegiatan PJJ atau Learning From Home. Kalaupun bisa 
mengikuti PJJ, siswa yang tidak memiliki HP/Android sendiri, hanya 
memiliki HP biasa, biasanya mereka menunggu HP/Android yang di-
miliki oleh orang tua atau saudaranya untuk membuka, mengerjakan 
tugas yang diberi-kan oleh Guru melalui WhatsApp Grup Kelas Baha-
sa Inggris. Melalui WhatsApp ini, Bapak/Ibu Guru memberikan Video 
Pembelajaran dengan materi terkait COVID-19 beserta soalnya. Siswa 
diminta menyimak, memperhatikan, dan mempelajari materi yang di-       
sampaikan. Siswa diminta mencari referensi bacaan atau membaca li- 
terasi dari sumber buku lain, internet, Google, dan sebagainya terkait 
materi yang disampaikan via Video. Siswa diminta mengerjakan soal 
yang disampaikan (biasanya terlampir) dalam Tugas. Setelah Tugas 
selesai dikerjakan, diminta memfoto, kirim/upload ke link web sekolah 
atau WhatsApp guru. Tapi sebelum di foto, Siswa diminta menuliskan 
uraian tugas deskripsi tentang apa disesuaikan dengan penugasan 
guru, Nama, Kelas, dan Nomor Absen. Hasil Tugas Siswa ini bisa dilihat, 
dikoreksi lewat link hasil Tugas Siswa. (Jurnal Kelas Kegiatan Daring 
Siswa SMP Negeri 2 Kaliwungu).

Jadi, bisa disimpulkan bahwa Kegiatan Pembelajaran Jarak Jauh 
(PJJ) atau istilah Learning From Home (Belajar dari Rumah) di SMP 
Negeri 2 Kaliwungu adalah sebagai berikut:
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1.	 Pemberian tugas atau proses PJJ melalui WhatsApp dan Google 
classroom, Pemberian Kuis (Quizziz), Game (Kahoot), dan Google 
form yang ada di Google classroom, maupun Google drive.

2.	 Pemberian tugas juga ada yang dikirim via WhatsApp Grup Kelas, 
WhatsApp Grup Mapel, atau Email. Jadi sebelum pemberlakuan PJJ 
(Learning From Home) Bapak/Ibu Guru sudah membentuk Grup 
WhatsApp Mapel per Kelas, memberikan arahan materi yang harus 
dipelajari melalui penyampaian Video Pembelajaran, atau Referen-
si Buku terkait materi yang harus dipelajari, Soal/Tugas yang ha-
rus dikerjakan, cara pengiriman tugas setiap memberikan kegiatan 
PJJ. Tugas-tugas siswa yang terkumpul bisa dilihat, dikoreksi, dan 
direkap melalui link Jurnal Kelas Kegiatan Daring Siswa SMP Neg-
eri 2 Kaliwungu. Tugas diperiksa dan diberikan umpan balik untuk 
meningkatkan semangat belajar di Rumah. Materi pembelajaran 
PJJ diambilkan dari KD-KD Semester 2, disesuaikan dengan kondi-
si pandemi COVID-19 ini. Jadi materi lebih menekankan pada ke-
cakapan hidup siswa, bagaimana agar siswa paham tentang apa itu 
Virus COVID-19, bagaimana cara penyebarannya, dan bagaimana 
cara pencegahannya. Oleh karena itu tugas siswa yang diberikan 
dalam pembelajaran Bahasa Inggris memiliki integrasi yang dapat 
menambah wawasan pengetahuan siswa tentang virus COVID-19. 
Siswa juga diberi video pembelajaran tentang COVID-19, kemu-
dian diminta untuk menjawab pertanyanaan terkait materi. Per-
temuan selanjutnya, diberikan video pembelajaran tentang hal-hal 
terkait materi short message, notice, dan announcement. Siswa 
diminta membuat ungkapan-ungkapan tersebut terkait COVID-19. 
(Upaya Pencegahan Penyebaran Perkembangan Corona Virus Dis-
ease, COVID-19), dan seterusnya.

3.	 Siswa yang tidak mempunyai HP/Android biasanya ikut nebeng 
HP/Android keluarga, saudara, teman dekat, atau tetangga. Siswa 
yang punya HP terkoneksi internet lokasi rumah dekat teman 
yang tidak punya HP/Kuota diminta memberikan informasi sesuai 
penugasan dari guru. Biasanya mereka ikut mengumpulkan dan 
meng-upload tugas via HP saudara atau temannya tersebut. Misal-
nya tugas Siswa, Mengerjakan Task 1, 2, dan Task 3 Buku LKS Hal. 
40-45. 

4.	 Demikian juga siswa yang TV di rumahnya tidak ada channel TVRI-
atau koneksi internetnya jelek, sering mati lampu/listrik padam, 
maka disarankan melihat via HP/Android, bertanya kepada teman 
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melalui WhatsApp tentang materi serta tugas dari tayangan TVRI 
tersebut. Kemudian mengerjakan secara individu di rumahnya 
masing-masing, upload/kirim tugas ke link https://www.smpn2klw.
sch.id/2020/05/belajar-dari-rumah-melalui-tvri-11-17_10.html 
Tugas Belajar Di Rumah (BDR) di-upload tiap hari, berupa:
a.	 Resume/jawaban di kertas, difoto kemudian di-upload.
b.	 Foto kegiatan menonton TVRI.
Bukti-bukti Foto Kegiatan Belajar Dari Rumah (Learning From 

Home) dari siswa-siswa SMP Negeri 2 Kaliwungu, Kabupaten Sema-
rang, Provinsi Jawa Tengah.
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Pandemi COVID-19 ini memang sebuah Ujian yang berat bagi 
seluruh bangsa di dunia, termasuk Indonesia. Hikmah yang didapat 
dari Learning From Home (PJJ) di masa Pandemi COVID-19, ini di an-
taranya adalah sebagai berikut:
1.	 Siswa tetap memiliki kegiatan positif yang benar-benar terkontrol 

sehingga siswa tidak keluar rumah.
2.	 Siswa dan guru menjadi semakin melek teknologi (maksudnya se-

makin paham dengan teknologi), dan mempunyai banyak waktu 
berkumpul dengan keluarga. Hal ini bisa membangun hubung- 
an emosional antara orang tua dan anak semakin lebih baik dan 
meningkat. Harapannya, walaupun Learn From Home (LFH) atau 
Belajar Dari Rumah, semua siswa tetap mendapatkan Layanan Se-
cara Maksimal baik dari guru, orang tua, keluarga, masyarakat, 
bangsa, dan negara. 

“Semoga pandemi COVID-19, cepat berlalu, sehat negriku.”
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 PRAKTIK BAIK
PEMBELAJARAN DI RUMAH

SISWA DAN GURU PEMBELAJAR
DI ERA PANDEMI

Supriyatmi, S.Pd.
SMP Negeri 1 Imogiri

A.	 Deskripsi Layanan Pembelajaran di Rumah
Pada tahap awal, layanan yang diberikan kepada siswa berupa 

tugas offline. Ini dilakukan dengan asumsi kegiatan belajar dari rumah 
tidak akan berlangsung dalam jangka panjang, serta mengingat tidak 
semua siswa dapat mengerjakan penugasan secara online karena be-
berapa hal. Tugas berupa membaca penjelasan dan mengerjakan latih- 
an dari buku. Tugas diberikan melalui WhatsApp, dan siswa mengirim 
hasil pekerjaan mereka dengan cara memotretnya dan mengirimkan 
kepada guru melalui WhatsApp.

Pada minggu kedua, penyampaian pembelajaran dikemas dengan 
program Quizziz. Materi yang disampaikan adalah hal-hal mengenai 
coronavirus.

Pembelajaran dari rumah selanjutnya berupa pemberian materi, 
contoh, dan soal-soal latihan. Materi pembelajaran disesuaikan dengan 
kompetensi dasar dengan tema COVID-19.

 Pada tahap awal, tugas dikerjakan offline, jawaban dikirim melalui WhatsApp.

9
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 Contoh materi pembelajaran yang dikemas menarik untuk siswa.

Contoh materi pembelajaran Announcement, disesuaikan dengan tema COVID-19.
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Materi pembelajaan tentang apa yang dilakukan siswa selama blajar dari rumah. Siswa 
diminta menuliskannya dengan diberi beberapa contoh teks.

Sampel respon siswa kelas VIII A.
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B.	 Kendala yang Dihadapi
Secara teknik baik siswa maupun guru tidak mengalami kendala 

yang berarti. Siswa tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan tu-
gas-tugas yang diberikan. Dari beberapa siswa yang tidak atau lambat 
mengumpulkan tugas, permasalahannya adalah keterbatasan kuota 
internet. Ada juga siswa yang tidak memiliki handphone atau laptop, 
sehingga dalam mengerjakan tugas mereka harus berbagi fasilitas 
dengan anggota keluarga lain, misal kakak atau orang tua.

Pada saat penugasan offline yakni mengerjakan latihan dari buku 
penunjang, ada satu dua siswa yang tidak memiliki buku tersebut.

Tanggapan orang tua siswa yang menyatakan adanya kendala berupa keterbatasan kuota 
internet.

 
Pesan siswa melalui WhatsApp tentang kendala mereka
karena keterbatasan kuota internet dan HP yang error.
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C.	 Pemecahan Masalah
Untuk penugasan pertama di awal kegiatan belajar dari rumah, 

untuk siswa yang tidak memiliki buku diminta menghubungi guru, se-
lanjutnya guru mengirimkan file kepada siswa tersebut.

Untuk kelas yang partisipasi siswa kurang optimal, guru meng-
hubungi orang tua siswa untuk mengingatkan putra-putrinya segera 
mengerjakan tugas. Jadi ada kerjasama antara sekolah dengan wali 
murid.

Untuk keterbatasan kuota internet, hal yang dilakukan adalah 
membuuka kembali link tugas yang sudah ditutup untuk memberi ke- 
sempatan kepada siswa belajar dan mengerjakan latihan apabila me- 
reka telah siap.

Pada tahap awal. Ketika guru belum 
masuk WhatsApp grup kelas, pesan disam-
paikan melalui wali kelas, agar siswa yang 
tidak memiliki buku penunjang segera 
menghubungi guru.

 
Guru mengirim file buku penunjang dalam bentuk gambar melalui WhatsApp.
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Guru menghubungi orang tua siswa melalui WhatsApp grup ketika partisipasi siswa 
kurang optimal.

D.	 Hasil yang Dicapai
Secara keseluruhan program belajar dari rumah berjalan dengan 

baik. Siswa antusias belajar dan mengerjakan tugas yang diberikan. 
Mereka juga tidak sungkan untuk bertanya jika ada kesulitan. Peroleh- 
an nilai siswa juga cukup memuaskan.

Sampel antusiasme siswa mengerjakan tugas.
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Sampel hasil pembelajaran siswa.

 
Sampel pekerjaan siswa.
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PEMBELAJARAN
BERBANTUAN TEKNOLOGI

REALISASI LEARNING FROM HOME

Dra. Diana Farida, M.Pd.
SMP Negeri 3 Semarang

A.	 Deskripsi Layanan Pembelajaran di Rumah
Pandemi COVID-19 bukan menjadi penghalang untuk terus bela-

jar. Para siswa dapat menimba ilmu secara aman dari rumah, karena 
pemerintah telah mencanangkan kebijakan Learning From Home. Ma-
teri pembelajaran dan tugas disampaikan oleh guru dengan bantuan 
teknologi. Implementasi Learning From Home SMP Negeri 3 Semarang 
dilakukan dengan pemberian materi dan tugas yang telah terjadwal  
untuk setiap mata pelajaran melalui WhatsApp. Teknologi ini memberi 
beberapa manfaat dalam Learning From Home di antaranya:
1.	 Memudahkan pengiriman materi dan tugas pembelajaran untuk 

siswa.
2.	 Memperpendek jarak dan ruang antar guru dan siswa, sehingga 

proses pembelajaran dapat berlangsung kapan saja dan di mana 
saja sepanjang tersedia sinyal jaringan internet.

3.	 Materi dan tugas belajar dapat diakses berulang-ulang bila siswa 
memerlukan, sehingga pemahaman siswa lebih mendalam.
Learning From Home SMP Negeri 3 Semarang dilakukan dengan 

pemberian materi dan tugas yang telah terjadwal untuk setiap mata 
pelajaran. Tugas diberikan satu kali setiap minggunya untuk setiap 
mata pelajaran. Jadi, dalam sehari ada dua tugas mata pelajaran bagi 
siswa. Tugas Bahasa Inggris diberikan setiap hari Selasa dan tenggat 
waktu pengumpulannya setiap hari Jumat pada minggu yang sama.

Learning From Home menjadi “rutinitas baru” atau the new nor-
mal dalam proses belajar dan mengajar di tengah pandemi COVID-19. 
Perubahan ini menimbulkan respon yang beragam dari pihak guru, 
siswa, maupun orang tua. Di satu sisi, Learning From Home membe- 
rikan peluang emas guru untuk mengembangkan proses belajar dan 

10
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mengajar daring yang inovatif dan kreatif, sehingga dapat memotiva-
si siswa mengembangkan kompetensinya. Di sisi lain, Learning From 
Home mendorong siswa untuk lebih proaktif mengikuti proses belajar 
mengajar seperti terlibat aktif dalam diskusi online melalui WhatsApp 
ketika ada materi yang belum mereka pahami, memantau tugas yang 
diberikan oleh guru, disiplin mengerjakan tugas, dan mengumpulkan- 
nya secara tepat waktu. Learning From Home juga memberi kesem- 
patan orang tua untuk memantau dan membantu siswa belajar di ru-
mah.

Selama proses belajar dan mengajar dari rumah berlangsung, 
guru tidak hanya menyampaikan materi dan tugas untuk siswa. Guru 
juga senantiasa menyampaikan pesan agar siswa selalu menerapkan 
pola hidup bersih dan sehat untuk menjaga kesehatan pribadi dan 
lingkungan, mengonsumsi makanan bernutrisi, dan berusaha untuk 
tetap di rumah saja sepanjang tidak ada kepentingan mendesak. 

B.	 Kendala yang Dihadapi
Sebagai praktik baru yang dilakukan oleh guru dan siswa, Learning 

From Home tentu memiliki dampak positif dan negatif. Dampak positif-
nya terlihat dari siswa yang mampu mengikuti pelaksanaan Learning 
From Home dengan baik dan rajin mengumpulkan tugas secara tera-
tur. Beberapa siswa sangat berperan aktif dalam menolong guru dan 
temannya. Mereka menjembatani komunikasi guru dan siswa, dengan 
membantu mengingatkan temannya yang belum mengumpulkan tu-
gas. Melalui WhatsApp, mereka juga memotivasi siswa lainnya untuk 
bersemangat mengikuti Learning From Home.

Di sisi lain, praktik Learning From Home tidak terlepas dari ken-
dala. Kendala yang terjadi adalah ketika sejumlah siswa masih sering 
menunda pengerjaan tugas, sehingga terlambat mengumpulkannya. 
Mereka belum mampu mengelola waktu dan membiasakan diri menyu- 
sun rencana dan jadwal belajar dengan baik. Penundaan pengumpulan 
tugas tidak hanya berlangsung untuk satu tugas tertentu saja, bebe- 
rapa siswa bahkan belum mengumpulkan beberapa tugas untuk kurun 
waktu tertentu. 

C.	 Pemecahan Masalah
Untuk mengatasi kendala tersebut, guru melakukan pendekatan 

individual kepada siswa yang bersangkutan untuk menanyakan ken-
dala yang dihadapi siswa sehingga terlambat mengumpulkan tugas. 
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Ketika keterlambatan pengumpulan tugas terjadi berulang kali oleh 
siswa tertentu, guru mengomunikasikan kendala ini kepada wali kelas 
dan orang tua. Wali kelas membantu guru memotivasi para siswanya 
untuk segera memenuhi tugasnya. Selain bekerjasama dengan wali ke-
las, guru juga berkomunikasi dengan orang tua yang diharapkan dapat 
memberikan pengertian dan dukungan moral kepada putera-puterinya 
untuk bersemangat dan disiplin dalam belajar dan mengumpulkan tu-
gasnya. Melalui grup WhatsApp, guru juga memberikan pengarahan 
kepada seluruh siswa tentang arti penting disiplin diri dalam proses 
belajar dan mengajar.

Learning From Home tidak hanya memerlukan kolaborasi guru, 
wali kelas dan siswa. Orang tua pun turut berpartisipasi aktif untuk 
mendampingi dan memonitor perkembangan proses belajar putra-pu-
trinya dari rumah, karena guru juga menyampaikan berbagai informasi 
akademik pada orang tua. Sehingga Learning From Home dapat ber-
langsung secara efektif.

D.	 Hasil yang Dicapai
Learning From Home masih berlangsung hingga saat ini. Beberapa 

hal yang telah dicapai selama pelaksanaan praktik tersebut adalah:
1.	 Proses pembelajaran melalui praktik Learning From Home tetap 

berjalan di kala pandemi masih berlangsung. Berbagai materi be-
lajar berupa teks maupun video disajikan guru melalui WhatsApp 
agar siswa dapat terus berkesempatan mengembangkan kompe-
tensinya. Siswa harus mampu memotivasi diri untuk belajar dari 
berbagai sumber untuk memperdalam penguasaan materi yang 
disajikan guru. Sumber belajar seperti materi yang disajikan pe-
merintah melalui TVRI dapat diakses setiap hari oleh siswa. Siswa 
bisa belajar banyak hal dari program pemerintah ini. Misalnya, 
film dokumenter berjudul Karimunjawa dalam tayangan TVRI bisa 
menjadi sarana bagi siswa untuk mempertebal sikap spiritual mer-
eka dengan mensyukuri kekayaan dan keindahan alam yang telah 
Tuhan anugerahkan pada bangsa kita. Berbagai informasi tentang 
Karimunjawa dapat menunjang pembelajaran bahasa Inggris, yai-
tu dengan tugas belajar menyusun teks deskripsi pendek tentang 
pulau tersebut. Berbagai sumber belajar lain seperti program bela-
jar daring yang disajikan MGMP Bahasa Inggris Kota Semarang dan 
pihak-pihak lain, materi belajar dari Internet dan sumber lainnya 
bisa diakses dengan mudah oleh siswa, karena berbagai informasi 
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tentang program tersebut diinformasikan oleh guru kepada siswa 
dan orang tua. Siswa harus mampu menjadi pembelajar yang 
otonom, pembelajar yang senantiasa mampu motivasi diri sendi-
ri untuk belajar secara mandiri dari berbagai sumber agar dapat 
memenuhi rasa ingin tahunya, mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilannya secara optimal. Teknologi sangat berperan besar 
untuk mendukung siswa merealisasi tujuan ini. Teknologi dapat 
membawa siswa belajar di luar ruang kelas mereka dan membawa 
dunia luar ke dalam rumah mereka untuk dipelajari secara opti-
mal. 
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2.	 Proses pembelajaran melalui praktik Learning From Home tidak 
hanya memberi kesempatan siswa untuk menjadi pembelajar yang 
otonom untuk mempelajari dan menguasai kompetensi terkait ma-
teri pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga memberi peluang 
siswa untuk mempertajam kompetensi sikapnya. Agar mampu 
menjadi pembelajar yang otonom, siswa harus dapat meningkat-
kan berbagai sikap positif seperti disiplin dan tanggung jawab.  
Siswa harus mampu mengontrol diri mereka sendiri agar dapat 
belajar mandiri secara disiplin dan bertanggung jawab.
Banyak hal yang bisa siswa pelajari melalui praktik Learning From 

Home. Yang utama, siswa harus senantiasa berusaha memberdayakan 
diri agar mampu meraih berbagai kompetensi secara optimal. 

Semoga pandemi COVID-19 ini segera berakhir. Proses belajar dan 
mengajar dapat berlangsung seperti rutinitas semula, sehingga para 
siswa dapat berinteraksi langsung dengan guru dan teman-temannya. 
Semoga siswa dan guru beserta keluarganya sehat selalu, bersema- 
ngat untuk terus belajar dan berkarya.
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PRAKTIK BAIK
PEMBELAJARAN DARI RUMAH 

(LEARNING FROM HOME)
SEBAGAI DAMPAK PANDEMI COVID-19

Rahmat Sonjaya, M.Pd. 
SMP Negeri 6 Kota Serang

Penyebaran Infeksi virus Corona atau COVID-19 (Corona Vi-
rus Disease 2019) yang sangat cepat dan telah menyebar ke hampir 
semua negara, termasuk Indonesia, sangat berdampak dalam dunia 
pendidikan di Indonesia. Moda pembelajaran yang semula didominasi 
secara tatap muka di sekolah-sekolah, sekarang harus beralih ke moda 
online atau dalam jaringan.

Pembelajaran dalam jaringan (daring) di Kota Serang mulai dilak-
sanakan pada tanggal 16 Maret 2020. Hal ini berdasarkan Surat Edar- 
an Gubernur Provinsi Banten dan diikuti oleh Surat Edaran dari Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Serang yang bertujuan untuk men-
gurangi penyebaran wabah virus Corona, surat edaran yang mendadak 
ini membuat pihak sekolah rata-rata tidak sempat membuat antisipasi 
persiapan yang cukup. 

Di SMP Negeri 6 kota Serang, tepat di tanggal 16 Maret 2020, 
hari terakhir masuk sekolah, kami langsung mengadakan briefing un-
tuk mencari solusi yang terbaik selama peserta didik harus belajar di 
rumah kemudian Kami segera mensosialisasikan kepada siswa, peng-
arahan dari wali kelas dan pengarahan dari guru mata pelajaran ma- 
sing-masing pelaksanaan proses pembelajaran dari rumah.

Hasil briefing para guru tentang pembelajaran dari rumah akan 
dicoba diterapkan dengan mempertimbangkan beberapa kebijakan 
belajar di rumah yaitu: Siswa tidak dibebani tuntutan menuntaskan 
seluruh capaian kurikulum untuk kenaikan kelas maupun kelulusan, 
pembelajaran dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar 
yang bermakna bagi siswa, tugas dan aktivitas disesuaikan dengan 
minat dan kondisi siswa, serta mempertimbangkan kesenjangan akses 
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dan fasilitas belajar di rumah, dan bukti atau produk aktivitas belajar 
dari rumah diberi umpan balik yang bersifat kualitatif dari guru, tanpa 
harus berupa skor/nilai kuantitatif. 

Para siswa kami berlatar belakang dari keluarga kelompok ekonomi 
kelas menengah ke bawah dengan mata pencaharian orang tua yang 
didominasi profesi sebagai pedagang, petani dan pegawai swasta, na-
mun hal yang sangat mendukung program pembelajaran jarak jauh 
di sekolah kami adalah hampir 80% siswa kami memiliki smartphone. 
Dari 27 rombel, diperkirakan sekitar 80 % siswa yang memiliki smart-
phone dan terkoneksi dengan internet, 10 % siswa biasa menggunakan 
smartphone milik orang tuanya dan 10% siswanya tidak memiliki 
HP.  Dari kesiapan guru-gurunya, Alhamdulillah dari 46 guru di seko-
lah Kami, semuanya telah terbiasa menggunakan aplikasi WhatsApp. 
Aplikasi inilah yang kami jadikan inti pembelajaran dari rumah atau 
LFH (Learning From Home). Di sekolah Kami, 80% guru memiliki grup 
WhatsApp kelas yang diajarnya. Bagi guru yang belum memiliki grup 
WhatsApp grup kelas yang diajarnya meminta bantuan guru yang lain 
untuk dibuatkan atau dimasukkan ke dalam grup WhatsApp kelas yang 
diajarnya tersebut. Di grup WhatsApp Kelas, guru memberikan materi 
dan tugas lewat grup WhatsApp kelas tersebut, siswa mengumpulkan 
tugas juga lewat grup WhatsApp tersebut. Guru memberikan arahan 
materi yang harus dipelajari dan tugas yang harus dikerjakan siswa 
serta cara pengiriman tugas lewat grup WhatsApp. Tugas-tugas yang 
dikumpulkan diperiksa oleh guru dan diberikan umpan baliknya kepada 
siswa berupa nilai yang didapat serta komentar yang dapat membang- 
kitkan rasa percaya diri dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Ada-
pun materi pembelajaran yang diberikan sebagian besar diambil dari 
buku bahan ajar yang telah disusun oleh para guru di awal semester, 
materi yang dipilih pokok-pokok yang penting. 

Bagi sebagian guru memadukan aplikasi WhatsApp dengan a- 
plikasi lain seperti Google classroom, pemberian kuis dengan Kahoot 
atau tes menggunakan Google form. 

Khusus untuk siswa yang tidak mempunyai HP, guru mencari in-
formasi dengan cara minta tolong teman yang rumahnya dekat un-
tuk menyampaikan info dari guru, mempelajari dari buku paket dan 
mengumpulkan tugas lewat temannya. Ada juga dua rekan guru yang 
langsung berkunjung kepada siswa yang memang tidak bisa dihubungi 
temannya. Saya sendiri pada tahun pembelajaran 2019/2020 ini me- 
ngajar di kelas 9 sehingga saat pembelajaran dari rumah diberlakukan 
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materi pembelajaran sudah hampir selesai, waktu yang tersisa hanya 
1 minggu, karena mulai tanggal 23 Maret 2020 itu sudah dimulai uji-
an praktik. Untuk kegiatan pembelajaran secara daring yang pertama 
saya lakukan adalah dengan menginformasikan peserta didik untuk 
mengerjakan latihan-latihan yang terdapat di buku bahan ajar kelas 9 
yaitu latihan lirik lagu. Setelah peserta didik menjawab soal-soal latih- 
an tersebut maka hasil pekerjaannya difoto kemudian dikirimkan ke 
saya melalui grup WhatsApp kelasnya. Selanjutnya saya mengoreksi 
pekerjaan peserta didik tersebut dan memberikan jawaban yang benar 
secara daring melalui grup tersebut. 

Rencana awal untuk materi ujian praktik bahasa Inggris adalah 
bercerita secara lisan di depan kelas, untuk menyesuaikan kondisi ujian 
praktik tersebut saya adaptasi dengan meminta siswa membuat vi-
deo bercerita (story telling) sendiri yang direkam dengan smartphone, 
kemudian videonya dikirim ke WhatsApp saya. Untuk latihan persiapan 
Ujian sekolah saya siapkan naskah soal tes try out yang saya buat da-
lam Google form. Ini memudahkan para siswa untuk mengerjakannya 
dan juga dapat mereviu materi mana yang masih belum dikuasai. 
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Untuk memperkaya pengetahuan dan variasi kegiatan pembela-
jaran, saya berikan link atau tautan situs pembelajaran seperti Portal 
Rumah Belajar (https://belajar.kemdikbud.go.id/), ruang guru, Zenius.
net, dan lain-lain. Siswa juga diminta untuk mengikuti program pem-
belajaran dari TVRI. Untuk pelaksanaan Ujian Sekolah, naskah soal 
sudah disediakan oleh MKKS dalam bentuk cetak dan dalam bentuk 
pdf (personal digital format) dari masingmasing MGMP. Saya dan tiga 
rekan guru yang lain mentransfer dari format pdf ke Google form, se-
dangkan rekan guru yang lain melaksanakan ujian sekolahnya dengan 
mengirimkan naskah soal berbentuk pdf ke grup WhatsApp kelas.
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Ujian Sekolah dilaksanakan Senin, 6 April 2020 sampai dengan 
Sabtu, 11 April 2020, untuk yang Online (melalui Google form) dan 
bentuk pdf waktu untuk mengikuti ujian sesuai dengan jadwal yang 
sudah disusun, sedangkan bagi siswa yang tidak memiliki handphone 
setiap hari datang ke sekolah pukul 08.00 WIB. untuk mengambil 
dua soal mata pelajaran yang diujikan, kemudian mengerjakan di ru-
mah dan mengirimkan jawaban pada hari itu juga melalui handphone 
teman yang rumahnya berdekatan. Bagi siswa yang belum mengikuti 
ujian utama dikarenakan sakit, ketinggalan informasi atau siswa yang 
mengikuti Ujian Sekolah secara daring namun ada kendala kendala 
teknis sekolah memberikan layanan Ujian Sekolah Susulan selama lima 
hari Senin s.d. Jum’at, 20 s.d. 24 April 2020. 

Hambatan-hambatan yang terjadi selama pembelajaran daring, 
selain belum menguasai aplikasi juga fasilitas dari HP yang kurang me-
madai dan kendala tidak memiliki kuota internet serta siswa yang ting-
gal di daerah yang sulit dijangkau internet oleh karena itu, saya mem-
beri kebebasan pada peserta didik untuk mengirimkan tugas-tugasnya 
sesuai dengan situasi dan kondisi masing-masing siswa.
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